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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah
budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indo-
nesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, September 1989
Direktur Jenderal Kebudayaan

—

Drs. GBPH. Poeger
NIP. 130 204 562




PRAKATA

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai juhur budaya bangsa dalam rangka
memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi tercapainya
ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk mencapai tujuan
itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku vang memuat berbagai
macam aspek kebudayaan daerah, Pencetakan naskah yang berjudul
Pola Kehidupan Sosial Budaya dalam Hubungannya dengan Konsep
Sanitasi pada Masyarakat Tengger, adalah usaha untuk mencapai tu-
juan dj atas.

Tersedianya buku tentang Pola Kehidupan Sosial Budaya dalam
Hubungannya dengan Konsep Sanitasi pada Masyarakat Tengger
adalah berkat kerjasama yang baik antarberbagai pihak, baik instan-
sional maupun perorangan, seperti : Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Depariemen Pen-
didikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Pimpinan dan staf Pro-
yek IPNB baik Pusat maupun Daerah, dan para peneliti/ penulis itu
sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan suatu
hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada tahap pen-
catatan vang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu men-
datang. Oleh karena itu, kami selalu menerima kritik vang sifatnya
membangun.

Akhirnya, kepada semua pihak vang memungkinkan terbitnya
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudeh-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi masva-
rakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka
membina dan mengembangkan kebudayaan.

Jakarta, September 1989

Pemimpin Inventarisasi
dan Pem ilai Budaya,
Drs. LG R Arinton—Pudja

NIP. 030 104 524.



KATA PENGANTAR

Salah satu aspek Provek Inventarisas dan Dokumentasi Ke-
budavaan Daerah (IDKD), Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisi-
onal, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Tahun Anggaran 1985/1986 vang dikerjakan
oleh Pusat adalah "Pola Kehidupan Sosial Budava Dalam Hubung-
annys Dengan Konsep Sanitasi Pada Masyarakat Tengger™.

Tersedianya naskah ini adalah berkat kermjasama yang baik
anlaranggoia tim peneliti yang sekaligus sebagal penulis dengan
ketua tim peneliti vang sekaligus sebagai penanggung jawab aspek
dan bantuan dari berbagai pihak, baik pemerintah, terutama Peme-
rintah Daerah Propmsi Jawa Timur, maupun perorangan. Sehu-
bungan dengan itu, kepada pihak-pihak tersebut diucapkan ba-
nyak terima kasih.

Ucapan yang sama juga ditujukan kepada pihak-pihak yang
secara langsung membantu jalannya penelitian di lapangan, seperti:

I. Drs. F.X. EKko Susanto, yang dengan suka rela mengan-
tarkan tim peneliti ke lokasi penelitian;

2. Kepala Desa Tosari dan Wonokitri yang besar peranannya
dalam melancarkan jalannya penelitian;

3. Masyarakat di kedua daerah penelitian vang bersedia
memberikan keterangan-keterangan yang diperlukan da-
lam penelitian; dan

4. Pihak-pihak lainnya yang tidak dapat disebutkan satu
persatu dalam kesempatan ini,

Naskah ini tentu saja belum merupakan hasil yang sempurna.
Oleh karena itu, kritik yang sifatnys membangun dan saran dari
pihak lain akan diterima demi sempurnanya naskah ini. Namun de-
mikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan studi untuk pembinaan pengembangan kebudayaan, khusus-
nya dalam hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan masyara-
kat.

Jakarta, 25 Pebruari 1985
Penanggung Jawab Aspek,

Drs. Sugiarto Dakung
NIP. 030 138 125
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BAB 1
PENDAHULUAN

Tujuan pembangunan yang sedang dilaksanakan oleh bangsa
Indonesia, pada hakekatnya adalah pembangunan manusia seutuh-
nya. Ini berarti, bahwa pembangunan tidak hanya menekankan
segi fisik semata, tetapi keseimbangan antara fisik dan nonfisik.
Pembangunan kesehatan, yang dalam hal ini dapat dimasukkan
ke dalam segi yang kedua (non-fisik) adalah salah satu usaha
pemerintah dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut.

Dalam GBHN 1983, disebutkan:

" . .. perbaikan kesehatan rakyat dilakuksn melalui upaya pencegahan
dan penyembuhan dengan mendekatkan pelayanan kesehatan kepada
rakyat. Pembangunan kesehatan ditujukan kepads peningkatan pembe-
rantasan penyakit menular dan penyakit rakyat, peningkatan gizi rak-
vat, peningkntan keadasn nir minum, peningkatan kebersihan dan
kesehatan lingkungan . .. "'

Dengan demikian, sanitasi vang merupakan bagian dan pemba-
ngunan kesehatan yang sifatnya pencegahan terhadap kemungkin-
an timbulnya wabah berbagai macam penyakit, sudah barang tentu
patut mendapatkan perhatian agar pembangunan tersebut ber-
jalan lancar.

Dalam kehidupan nyata, terutama pada masyarakal pede-
saan, seringkali dijumpai lingkungan hidup vang tidak sehat. Ke-
adaan seperti itu vang pada gilirannya dapat mempengaruhi ke-
sehatan masyarakal yang bersangkutan, tampaknya bukan hanya
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pengetahuan terhadap
sanitast yang relatif rendah semata. Akan tetapi, pola-pola kehi-
dupan sosial budava seperti: kebiasaan membuang air, kotoran,
dan sampah, juga ikut mempengaruhinya. Sehubungan dengan
itu, penelitian tentang Pola Kehidupan Sosial Budava Dalam Hu-
bungennve Dengan Konsep Sanitasi Pada Masyarakat Tengger
di Propinsi Jawa Timur, perlu dilakukan.

1.1 Masalah

Seperu diketahui bahwa sikap dan tingkah laku masyarakat
pedesaan, pada umumnyva masih dipengaruhi oleh nilainilai tradi-
sional. Padahal, dalam gerak pembangunan nilai-nilai tersebut ada-
kalanya sudah tidak sesuai lag. Pandangan masyarakat (pedesaan)
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terhadap konsep =anitasi, adakalanya justru berlawanan dengan
syarat-syarat kesehatan, Di samping ifu, pengetahuan teniang
masalah sanitasi yang relatif rendah, ditambah dengan kebiasaan-
kebiasaan yang tidak mendukung program sanitasi adalahk hal-hal
yang menjadi masalah dalam penelitian ini.

1.2 Tajuan

Tujuzn penelitian ini di samping ingih mengetahui konsep
sanitad dalam suatu masyarakat, dalam hal ini masyarakat Teng-
ger, juga untuk mengumpulkan dats dan informasi tentang pola
kehjdupan sosal budaya yvang berkaitan dengan sanitasi lingkung-
an.

Terkumpuinya data dan informasi tersebut, selanjutnya, da-
pat dijadikan sebagai bahan pembinaag dan pengembangan ke-
budayaan. Selain itu, dapat juga digunakan sebagai bahan kajian
dalam rangka membantu pengembangan kesehatan masyarakat.

1.3. Roang Lingkup

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka ruang-lingkup pene-
litian hanya zkan meliputi pola kehidupan sosial budava yang
berkaitan dengan sanitas lingkungan. Meskipun demikian, karena
pola tadi merupakan wujud sistem nilai yang berkaitan dengan
sanitasi lingkungan yang meliputi: air bersih, perumahan, kotoran
dan sampah serta hubucgan yang harmonis antara manusia, tum-
bub-tumbukan dan hewan, maka konsep-kotisep masyarakat ten-
tang sanitas lingkungan juga perlu dikemukakan.

Apar ruang lingkup menjadi lebih jelas, maka halhai vang
berti:bungan dengan sanitasi yang perlu diungkapkan dapat dilihat
pada uraian berikut ini.

Mengenai air bersih, di samping konsep teniang zir bersih,
juga tentang penggunaan air untuk keperluan minum dan keperlu-
an rurmah tanggs lainnya seperti mandi dan cuci. Kemudian me-
ngenai perumahan, di samping konsep tentang perumahan, juga
penyediaan rumah yang sehat, yang berarti harus memenuhi ke-
butuhan fisiclogis dan psikologis, serta dapat terhindar dari ke-
celakaan dan penvakit. Selanjutnya, mengenai koioran, di sam-
png konsep tentang kotoran, juga cara mempetlzakukan kotoran
baik manusa maupun hewan. Sedangkan, mengenai sampah, di
samping konsep masyamakat tentang sampah, juga mencakup cara
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memperlakukan zat/benda yang sudah tidak terpakai lagi, baik
yang berasal dari perumahan maupun sisa-sisa proses industri.
Dan, dalam hal yang berhubungan dengan lingkungan, di sam-
ping konsep tentang lingkungan, juga cara memperlakukan ling-
kungan.

Penelitian ini dilakukan di dua desa yang termasuk dalam
Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa Timur,
masing-masing adalah desa Tosari dan Wonokitri.

1.4 Pertanggungjawaban Penelitian

Landasan kerja penelitian ini ialah surat perjanjian kerja
antara pimpinan Provek Inventarisas dan Dokumentasi Kebuda-
vaan Daerzh (IDKD) dan Drs. Sugiarto Dakung sebagai penang-
gungjawabnya. Berdasarkan perjanjian kerja tersebut, penelitian
ini harus sudah selesai pada tanggal 31 Maret 1986,

Penelitian yang berjudul ""Pola Kehidupan Sosial Budaya
Dalam Hubungannya Dengan Konsep Sanitasi Pada Masyarakat
Tengger”, telah dilakukan melalui empat tahap kegiatan, yaitu:
persiapan, pengumpulan data, pengolahan data, dan penulisan
laporan. Tahap-tahap tersebut untuk lebih jelasnya dapat diikuti
pada uraian berikut ini.

1.4.1 Persiapan

Persiapan pada garis besarnya meliputi persiapan akademis
dan persiapan teknis. Dengan demikian, seharusnya kedua tahap
tersebut harus dikemukakan. Akan tetapi, karena persiapan vang
pertama telah dikerjakan oleh proyek (IDKD), maka yvang akan di-
kemukakan berikut ini adalah persiapan vang bersifat teknis.

Persiapan teknis meliputi kegiatan-kegiatan seperti: penyu-
sunan jadwal penelitian, penyusunan tim peneliti, penjabaran ke-
rangka dasar penelitian, dan penentuan lokasi penelitian. Untuk
lebih jelasnya keempat kegiatan itu dapat dilkuti pada uraian
berik ut ini.

Penelitian tentang sanitasi pada masyarakat Tengger berlang-
sung dari tanggal | April 1985 sampai dengan 31 Maret 1986.
Dalam kurun waktu tersebut telah dirinci jadwal kegiatan sebagai
berikut;

Persiapan, dimulai dari bulan April sampai dengan Juni
1985. Kemudian pengumpulan data kepustakaan, pada bulan
Juli dan Agustus 1985, Pengumpulan data lapangan dijadwalkan
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pada bulan Juli sampai dengan September 1985. Pengolahan data
vang kemudian diteruskan dengan penulisan disdakan pada
bulan Oktober sampai dengan bulan Januari |984. Sedang editing
dan perbanyakan dijadwalkan pada bulan Februari sampai dengan
Maret 1986,

Kegiatan berikuinya, setelah jadwal ditentukan adalah
penyusunan tim peneliti. Dalam hal ini, penangpungiawab mem-
bentuk tim peneliti yang seluruhnya berasal darj staf SubDirek-
torat Sistem Budaya, yaitu:

Drs. Sugiarto Dakung (ketua dan sekaligus penanggungiawab
aspek)

Drs. Sindu Galba (Anggota)

Dra. Fadiria Novari Manan {anggota)

Dra. Srie Saadah 3.  (anggotfa)

Raf Darnys {anggota).

Setelah titn terbentuk, kepiatan berikutnya adalah penjabar-
an kerangka dasar. Dalam kegiatan ini kerangka dasar yang terlam-
pir dalam TOR diuraikan sehingea dapat dioperasionalkan dengan
mudah. i

Kegiatan selapjutnya adalah penvosunan instrumen peneli-
tian. Instrumen yang diperlukan dalam suatu penclitian sangat ber-
gantung pada pendekatan yang digunakan. Berdasarkan hasil
kesepakatan melalui rapat, pendekatan yang digunakan dalam pe-
nelitian int adalah di samping kuantitatif, juga kualitatif. Seho-
bungan dengan itu, metode yang dipergunakan adalzh kuesioner,
wawancarz, observast dan kepustakazn. Atas dasar itv, kemudian
dibuat satu mstrumen yang meliputi keempat metode tersebut.

Kuesioner memuat 42 pertanyaan yang meliputi perlanyaan
tentang identitas responden, mobilitas, konsep-konsep dan penge-
rahuan tentang sanitasi serta kebiasaan-kebiasaan yang berhubung-
an dengan sanitasi. Kemudian untuk wawancara, dipersiapkan se-
- macam instrumen vang dapat digunakan sebagai pedoman untuk
wawancara. Mater-materi yang dikemukakan pada dasarnya me-
rupakan pendalaman dari data kuesioner. Dengan demikian data
vang diperoleh dari kuesioner dapat digambarkan secara utuh se-
telah dikaitkan dengan data yang diperobeh dari hasil wawancara.

Untuk observasi, juga disiapkan instrumen yang memuat
sagaran-sasaran yang odianggap periv dzlam penelitian, sehinggz
pengambilan data vang tidak relevan dapat dihindarkan. Sedang-



kan untuk kepustakaan, pedoman yang digunakan adalah ke-
rangka terurai.

Kegiatan lamnya yang termasuk dalam tahap persiapan ada-
lzh penentuan lokasi penelitian. Di dalam TOR telah dcbutkan
bahwa lokas yang akan djjadikan sampe! dalam penektian ini
adalzh : (1) desa yang masyarakatnya diperkirakan masih tradisi-
onal sehingga pandangannys terhadap samitasi masih sederhana,
(2} desa yang sudak mendapat pengaruh dari luar sebagai konsek-
wensi daerah wisata. Dalam hal ini, setelah tim berkonsultas
dengan staf Kanwil Depdikbud Propingi Jawa Timur, maka akhir-
nya tim memutuskan bahwa desa Tosari dan desa Wonokitri, Keca-
matan, Tosari, Kabupaten Pasuruan memenuhi syarat sebagai sam-
pel penelitian, yang mana desa Tosari dipilih untuk kategor
yang pertama sedangkan desa Wonokitri, dipilih sebagai kategori
yang kedua.

1.4.2. Tahap Pengumpulsn Data

Ada dua jenis kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu:
pengumpulan dats kepustakaan dan pengumpulan data lapangas,

Pengumpulan data kepustakaan yang berpedoman pada ke-
rangka terurai, dilakukan pada perpustakaan-perpustakaan : Pusat
Dokumentasi Nmiah Nasionai (PDIN}, Perpustakasn MNasionei,
Biro Pusat Statistik (BPS), Perpustakaan ldayw, Perpustakaan
Direktorat Sejarah dan Nilaj Tradisional dan Perpustakaan Direk-
torat Jenderal Kebudayaan. Penelitian tersebut dilakukan oleh
Dra. Hilderia Sitanggang. Tujuan dari pengumpulan data kepusta-
kaan di samping untuk menghindari duplikasi penelitian, juga
uniek mendapatkan teori-teori yang berhubungan dengan kesehat-
an schinggs dapat membantu pelaksanaan penelitian lapangsn.

Kegiatan yang terakhir dalam pengumpulan data adalsh
penelitian lapangan. Dalam penelitian ini, dua orang peneliti (Drs.
Sindu Gelba dan Raf Damnys) ditugaskan oleh ketua tim untuk
mengedarkan kuesioner sejumlah 35 eksempiar kepads penduduk
desa Tosari yang terpilih sebagai responden. Selsin itu, kedua
peneliti tersebut juga ditugaskan untuk mewawancarai kepala
desa, tokoh masyarakat dan beberapa penduduk vang mengetahui
tema penelitian, dan mengobservas haal-hal yang berhubungan
dengan sanitas.

Kedna peneliti lainnva, yaitu Dra. Fadjria Novari Manan dan
Dra. Srie Saadah S., juga ditugaskan untuk hal-hal vang sama
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tetapi pada desa yang hin, yaitu desa kedua yang merupakan
desa wisata. Responden yang diwawancarai dengan kuesioner se-
jumlah 40 orang.

Perbedaan jumlah respeonden antara desa Tosari dan desa
Wonokitri didasarkan atas populis penduduk yang bersangkut-
.

1.43. Tahap Pengokhan Dats

Setelzh tahap pengumpulan data selesal, maka tahap selanjut-
nya adalah pengolahan data. Dalam tahap ini jawaban-jawaban
yang diperoleh dari kuesioner dibuatkan kode, kemudian dimasuk-
kan daiam kolom-kolom yang telah disediakan pada tiap-tiap
kuesioner. Kegiatan ini disebut kodifikasi {coding) Sebelum dats-
data penelitian ditabelkan, terlebih dahulu kode-kode jawaban
dimasukan ke dalam kartu tabulasi untuk selanjutnya ditabelkan.

Tabel yvang dihasikan baik untuk desa Tosari maupun Wono-
kitri sebanyak jumlzh pertanyaan pada kuesioner, yaitu 42 tabel

Untuk data-data yeng diperoleh dari hasii metode wawan-
cara, pengolahannya dilakukan dengan cara mengkategorikan
Ema-tema wawancarz, Kemudpn dikelompokkan sesuaj dengan
kerangka terurai penelitian. Demikian juga data-data yang diper-
oieh dari observasi.

(Cara-cara sepeti tersebut di atas, di samping praktis dan
efektif, pada gilirannya sangat membantu orang etau tim yang me-
laksanakan penulisan.

1.44 Tahap Penulisan

Tahap penulisan sudah barang tentu dilakukan setelah tahap
pengolahzn data selesai. Tahap ini dikerjakan oleh tim penulis
yang dalam pengumpulan data bertindak sebagai peneliti lapangan.

Penulisan Bab 1 dan Analiss dipertanggungjawabkan kepada
Drs. Sindu Gafba, kemudian Bab 11 kepada Raf Darnys, Bab 111
kepada Dra. Srie Sazdah §., dan Bab IV kepada Dra. Fadjria
Novari Manan. Meskipun masing-masing penulis menulis bab-bab
tertentu, hukan berarti satu sama lainnya terfepas tetapi mereka
aaling berkomsultas schingga naskah dapat selesai dalam waktu
yang relatif singkat.

Sistematika penulisan disesuaikan dengan kerangka dasar
penelitian. Sehubungan dengan ita, naskah terdiri atas [ima bab di-
tambah dengan bhibliografi, indeks, dan lampiran.
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Bab I, merupakan pendahuluan, berisi penjelasan-penjelasan
tentang alasan penelitian dan kegiatan penelitian dari permulaan
sampai akhirnya menghasilkan naskah ni.

Bab 1. yang merupakan gambaran umum dserah peneli-
tian, sudah barang tentu menggambarkan secara umum ten-
tang lokasi, kependudukan, pola perkampungan, dan latar bela-
kang sosial budaya yang terdiri dari sejarah desa, sejarah peme-
rintahan, sistem teknologi, sistem mata pencaharian, sistem ke-
kerabatan, serta sistem religi dan pengetahuan.

Bab I1I, mengenai konsep-konsep masyarakat tentang sani-
tasi, mengemukakan konsep-konsep masyarakat tentang air ber-
sih, perumahan, sampah, kotoran, dan sikap masyarakat dalam
memperiakukan tumbuh-tumbuhan dan hewan di sekitarnya
(konsep ekologi).

Bab IV, melukiskan kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang
berhubungan dengin sanitasi seperti: kebiasaan yang berhubungan
dengan air bersih, perumahan, sampah, kotoran, dan tingkah laku
yang berhubungan dengan ekologi.

Bab V, analisis tentang pengaruh pendidikan, ekonomi, dan
media masa terhadap sanitasi pada masyarskat Tengger, khusus-
nya di Kecamatan Tosari. Dari analisis ini kemudian ditarik ke-
simpulannva.



BAB 11
- GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1. Lokasi
2.1.1. Letak Geografis

Daerah sekitar gunung Bromo yang merupaka-.n bagian dari
pegunungan Tengger adalah tempat pemukiman masyarakat Teng-

ger yang tinggal menyebar di 38 buah desa. Kawasan di sekitar
Bromo yang didiami orang-orang Tengger tersebut, secara admmis-
tratif termasuk dalam empat wilayah kabupaien yaitu: kabupaten
Pasuruan, kabupaten Probolinggo, kabupaten Lumajang dan ka-
bupaten Malang, vang kesemuanya termasuk dalam wilayah Pro-
pins Jawa Timur.

Dalam penelitian "Pala K.ehldupun Sosial Budaya Dalam
Hubungannya Dengan Konsep Sanitasi Pada Masyarakat Tengger”
yang dijadikan sebagai daerah penclitian adalah Kecamatan Tosari
yang terletak di sekitar ganung Bromo. Kecamatan ini adalah me-
rupakan salzh satu tempat pemukiman orang-orang Tengger di
kawasan Bromo.

Secara administratif kecamatan Tosari terletak di wilayah kabu-
paten Daerah Tingkat Il Pasuruan, Propinsi Jawa Timur.

Batas-batas administratif kecamatan Tosari adalah sebagai
berikut:

— sebelash utara berbatasan dengan kecamatan Puspo,

— sebeleh Timur berbatasan dengan kabupaten Probolinggo,

~— sebelah Selatan betbatasan dengan kabupaten Lumajang,

dan

— sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Tutur.

Jarak antara ibukota kabupaten dengan kota kecamatan Tosari
kurang lebih 41 km, dan jalan ini dapat ditempuh dengan kendara-
an melalui jalan aspal,

Luas arealnya keseluruhan adalah 9214.753 ha, vang terdiri
dari: tanah tegal 3635,58 Ha, tanah pekarangan 469,746 Ha, tanah
hutan 510940 Ha. Kecamatan ini meliputi delapan buah desa
yaitu; desa Tosari, Wonokitri, Ngadiwono, Mororejo, Podokoyo,
Sadaeng dan Kandangan.

Untuk memperoleh gambaran vang jelas tentang luas daerah
dengan perinciannya, lihat tabel di bawab imi (likat halaman ber-
ikut).
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tabel 1

LUAS DAERAH KECAMATAN TOSARI
DIRINCI PER-DESA DALAM HEKTAR

No.| Desa Togalan : | Pekarangan ! | Hutan Jumish
1. Tomri 401.722 21,662 74,000 497,384
R Wonolkitri 764,993 | 202956 2.871,700 3.539,649
3 Npadiwono 546,971 47,058 541,000 1.135,029
4, Mororeio 316912 17,743 313,500 G48.215
5. Podokoye 499,778 39824 751,600 1,291,202
6. Baledono 313,967 19,389 295,900 629,256
T Sadamnyg 519459 | 108,817 177,700 805,978
8 | Kandangmn M2 13320 84,000 368,042
Jumkh 3635584 | 469,769 5.109,400 9.214,753

Sumber - Kantor Statistik Kecamatan Tomrl mhun 1984,

Desa-desa yang berada dalam kecamatan Tosari ini merupa-
kan suatu pemermntahan desa yang masing-masing desa dikepalai
oleh beberapa orang perangkat desa. Di antara desa-desa tersebut,
dua desa dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu desa Tosari
dan desa Wonokitri.

Desa Tosari dan desa Wonokitri, secara administratif terma-
suk dalam kecamatan Tosari, dengan batas-batas sebagai berikut:

Desa Tosari

— sebelah Utara berbatasan dengan desa
Baledono

— sebelah Timur berbatasan dengan desa
Wonokitri

— sebelah Selatan berbatasan dengan desa
Podokoyo

— sebelah Barat berbatasan dengan desa
Ngadiwono.

Desa Wonokitri
— sebelah Utara berbatasan dengan desa
Sadaeng
— sebelah Timur berbatasan dengan desa
Keduwung dan Kecamatan Puspo



— sebeleh Seimtan berbatasen dengan desa
Podokeyo o
— sebelah Barat berbatamn dengsn desa
. Toszari

Jarak antara desa Tosar dengan ibukota kabupaten Pasuruan
J¢dM Rusang 41 kin, dan dengan ibukots Propinsi lebih kurang 101
km. Demikian pula dengan jarak antara desa Wonokitri dengan

. ibukota kecamatan yakni lebih Kurang 3 km, dan hal ini sama arti-
nya denpgan jarak antare desa Wonokitri dengan desa Tosari, Se-
dangkan jarak desa Wonokitri dengan ibukota kabupaten Pasuruan
lebih kurang 44 km, dan antara desa Wonokitri dengan ibukota
Propinsi lebih kwrang 104 km, Semug jalanjalan yang menghu-
bungkan baik antara kedua desa ini maupun antara desa dengan
ibukota ksbupaten dan ibukota Propizsi dapat ditempubh dengan
menggunakan kendaraan melalni jalan aspal.

Luas desa Tosari keseturuhgn adajah 497 382 Ha yang ter-
diri dari tanah tegal 401,722 Ha, tanah pekarangan/bangunan
21,66 Ha dan tanah hutan 74,00 Ha. Desa ini meliputi enam pe-
dukuhan”, vaitu pedukuhan Wonomerto, pedukuhan Wonopaio,
pedukuhan Ledoksari, pedukuhan Tosar, pedukuhan Tlogosari
dan padukuhan Kertoanom. Padukuhan-padukuhan ini merupakan
sub-desd vang dikepalai oleh seorang kepala dukuh, Sedangkan
desa Wonokitri mempunyai arcal seluas 3.839,69 Ha, yang terdiri
dari tanah tegalan lebih kurang 401,72 Hz, tanah pekarangan lebih
kurang 21,66 Ha dan taneh hutan 74,00 Ha, Desa, Wonokitri ter-
bagi dalam dua sub-desa yang disebut juga ""dusun”, vaitu dusun
Wonokitri dan dusun Sanggar. Dusum ini dikepalai okeh scorang
kepala dusun.

2.1.2, Lingkungan Alam
a. Keadsan Alam

Desa Tosart dan desa Wonokitr; yang berada Jdi kecamatan
Tosari, Kabupaten Pasuruan, Wilayah Propinsi Jawa Timur, ter-
letak di bagian punung Bromo yang merupakan bagian dari pegu-
nungan Tengger, dan hampir stemua lahan/tanahnya dalam ke-
adaan miring dengan kemiringannys yang cukup tajam.
Kemiringan lahan di daerah ini mencapai 50% sampai dengun
HOU%. Sepanjang perjalanan dari satu desa ke desa lainnya, ter-
bptama dari desa Wonokitri ke desa Tosari, terbentang jalan-jalan
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yang turumsmak vang solah-olah melingkari dserah perbukitan
tersebut.

Desa Tosari berada pada ketinggian 1500 — 1750 meter di
atas permukaan laut dengan suhu sekitar 18° sampai dengan 22°C.
Sedangkan desa Wonokitri berada pada ketinggian kurang lebih
1950 m di atas permukaan laut dengan suhu sekitar 10° sampai
dengan 19°C. Kadang-kadang pada musim kemarau di siang hari
suhu udara rata-rata 10°C dan pada malam hari sering turun sam-
pa: rata-rata 8°C, Keadaan ini sangat terasa sekali di desa Wono-
kitri. Suhu yang dingin mengakibatkan setiap rumah di desa ini
memiliki tempat perapian yang selalu membutuhkan arang sebagai
bahan bakar utamanya.

Iklim daemsh ini termasuk iklim tropis, yang mana pada
musim kemarau udara sangat dingin, udara cerah dan berkabut
saling bergantian, sehingga sinar matahari dapat dilihat hanya
rata-rata enam jam sehari. Kadang-kadang matahari bersinar pada
jam 9.00 — 12.00 siang atau pada sore hari. Kabut tebal yang di-
selingi cuaca cerah kadang-kadang merupakan suatu pemandang-
an yang ceria. Akan tetapi apabila kabut sedang menyelimuti
gunung-gunung, terasa angin dingin bertiup sampai meresap ke
tulang. Musim hujan terjadi pada bulan Juni sampai bulan Sep-
tember. Curah hujan rata-rata di daerah ini cukup tinggi, sehingga
cocok untuk pertamian ladang vang hanva mengandalkan adanya
air hujan.

b. Alam Flora dan Fauna

Di lereng-lereng gunung desa Tosari dan Wonokitri banyak
ditumbuhi berbagai jenis tumbuhan. Diantaranya adalah pohon
cemara, pinus, akasia, dedep hutan, pakis-pakisan, bambu dan se-
bagainya. Jenis bambu yang banyak ditanam adalah pohon bambu
"petung’’. Sesuai dengan iklimnya, penduduk desa Tosari dan
Wonekitri banyakan mengusahakan tanaman sayur-sayuran se-
perti kentang, bawang, kubis, kacang buncis, wortel, lombok/
cabal, terong, kol dan lan-lain,

Karena seluruh desa Tosari dan Wonokitri merupakan suatu
daerah pertanian, maka sudah jarang kelihatan binatang-binatang
liar, kecuali binatang-binatang kecil seperti tikus dan burung
Binatang ternak ada juga dipelihara, akan tetapi tidak begitu ba-
nyak seperti: sapi, biri-biri dan kambing Kurangnya penduduk
memelihara ternak ini disebabkan karena dianggap kurang praktis
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dalam membantu pertanizn. Pemelibaraan ternak ini hanya ber-
tujuan sebagai tambahan penghaslan, dan di sampmg itu kotoran-
nya dapat dijadikan pupuk, sebagai campuran pupuk hijau untuk
pertanian di kebun,

2.1.3. Poh Perkampungan

Desa Tosan dan desa Wonokitri yang merupakan tempat pe-
mukiman sebagian besar orang-orang Tengeer terletak di atas tanah
perbukitan yang cukup tinggi dan curam. Rumah-rumah penduduk
didirikan pada lahan-lahan yang landai dengan pola mengeiompok
dan tidak beraturan. Rumah-rumah vang terletak di pinggir jalan
pada umumnya menghadap ke jalan, sedangkan rumah-rumgh
yvang tidak di pmeeir jalan arahnya tergantung kepada letak dan
keadaan tanah. .

Baik di desz Tosari maupun desa Wonokitri, perkampungan-
nya dikeliling oleh tapah pertanian yang fuas dan hutan. Di
tengah-tengah kampung terdapat jalan-jalan sebagai sarana latu lin-
tas, baik jalan-jalsn untuk Keperluan lalu-lintazs di kampung itu
sendiri mavpun jalan untuk menghubungkan ke desa-desa lainnya.
Di kedua desa tersebut penyediaan air bersth cukup banvak. Air
bersih ini dialirkan dan mata air yang terletak di suatu tempat
yvang tinggi dengan memakai pipa-pipa besi untuk diteruskan ke
Feding (tempat menyimpan zir). Dari jeding ini dapat dialirkan ke
rumah-rinnmal penduduk, dan ada pula yang dialirkan ke sumur
umurnm,

Desa Tosari yang merupakan pintu gerbang daerzh Tengger
terletak di sebelah barat desz Wonokitri. Letak desa ini memanjang
dari utara ke selatan, Di tengah tengah desa ini terdapat pasar dan
tempat-tempat ibadah seperti mesjid untuk umat Islam dan pura
untuk umat Hindu. Agak ke sebelah timur terdapat kantor kelu-
rahan, kantor PKK, 8D Pamong, Madrasah dan Taman Kanak-Ka-
nak. Di bapian barat desa ini terdapat kantor Kecamatan dan
Koramil. Di sebelzh vtara terdapat PUSKESMAS, Pos Kesehatan
dan Taman Gizi. Di tengah-tengah pemukiman penduduk terdapat
jeding-jeding air, sumur umum dan WC umum, vang dapat di-
gunzkan bagi penduduk yvang tidak memilikinya.

Desa Wonokitri yang letaknya bersebelahan dengan desa
Tosari mempunyal empat pintu gerbang vang dalam istilah desa
ini disebut candi henrar. Pintu gerbang atau candj bentar ini dapat
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berfungsi sebagai batas desa Wonokitd dengan desa-desa lainnya
dan dapat pula berfungsi sebagal pintu keluar-masuk desa. Pintu
gerbang sebelah utars adalh wntuk pintu ke luar-masuk desa
Sadaeng, pmtu perbang w=belah timur untuk jalan keluar-masuk
desa Keduwung, pmtu gerbang sebelah selatan untuk ke luar-
masuk desa Podokoya, sedangkan pintu gerbang vang sebelah
barat adalah untuk jalan keluar-masuk desa Tosari dan Pasuruan

Tempat pemukiman penduduk desa Wonokiri berada di
bagiant barat desa. Sedang di bagian timur terdiri dari tanah perta-
nian dan hutan. Di tengah-tengah pemukiman ini terdapat purd
yaitu lempal beribadah umat Hindu, ""Balai Agung (tempat perte-
muan umat Hindu), Kantor desa dan kantor PKK. Agak ke utara
terdapat sebuah gedung Sckolah Dasar dan pasar, Di dekat rumab-
raumah penduduk banyak pula terdapat sumur-sumur umum dan
W umurm. Sumur dan WC umuam ind dapat dipakai oleh penduduk
vang fidak memikikinya.

2.2, Penduduk

Berdasarkan data dari Kantor Statistik Kecamatan Tosard.
jumlah penduduk kecamatan Tosari adalak 14.682 jiwa yang ter-
diri dari laki-laki sebanyak 6. 967 jiwe dan perempuan 7,715 jiwa,
Sebagan besyr dari penduduk kecamatan ini adalah penduduk asli
Tengeer vang maah tergolong suki bangsa Jawa. Penduduk pen-
datang hanva sedikit sekali, dan kebanyakan masih berusal dan
suki bangsa Jawa dari “daerah bawah™ {istilah orang Tengger).
Penduduk pendatang ini umumnya bekerja sebagai puru, pegawai
kecamatan dan ABRI] vang sebagian besar tingeal menetap di desa
Tosari.

Sehagaimana vang telah disinggung di atas, bahwa di desa
Tosar: scbagian besar bermukim penduduk asli Tengger dan se-
bapan kecl pendatang. Pendudok pendatang berjumlah 2.577
Jiwa vang terdiri dari laki-laki 1.185 jiwa dan perempuan 1.392
jiwa. Lain hainya dengan desa Wonokitri, ¢i mana pendeduknya
boleh dikatakan semuanya askt orang Tengger. vang mash masih
mengakul s bagai suku bangss Jawa, Penduduk desa ini berjumiah
2494 jiwa yang terdiri dari laki-taki 1.194 jiwa dan perempuan
1.307 jiwa.

Berbicara mengenai kepadatan penduduk, maka desa-desa
vang adz di kecamatan Tosari yvang paling padat penduduknya
adalah desa Tosarli, Kepadatan penduduk desa mi cukup beralas-
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an, karena desa Tosari adalah suatu daerah pusat pemerintahan
{s=bagai ibukota kecarnatan} dan di samping itu tak katah penting-
nya, yakni dess Tosari merupakan pintu gerbang utama bagian

" gtara untuk memasuki kawasan Bromo sebagai daerah pariwisata.
Memang, Tosari sudah dikenal sejak dari zaman dahulu sebagai
dacrah parawisata. Sebaliknya, desa Wonokitri mempunyai pendu-
duk yang paling jarang jika dibandingkan dengan des-dess lain-
nya di kecamatan Tosari. Hal ini disebabkan Wonokitri mempu-
nyai daerah yang paling luas dibandingkan dengan desa-desa lain,
tetapi berpenduduk relatif sedikit. Dari keseluruhan luas desa ini
hanya 5,28% untuk pemukiman, 19,92% untuk tanah pertanian
darn sisanya 74,80% merupakan hutan.

Jika dilihat desa-desa lamnya seperti desa Ngadiwono, More-
rejo, Podokoye, Baledono, Sadaeng dan Kandangan boleh dikata-
kan hampir berimbang,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut

TABEL 2

. JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN TOSARI
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

MNo. Dem Laki-laki Pereipuan Jumbah
L. Tomr: 1.185 1.392 - 517
Z Wil 1.1%4 1.302 2498
3 Npudiwonc 1103 1.187 2119
4, Mororsto 715 T2 1.497
L} Podokoyo 620 736 1.356
6. Evdedono 672 678 1.350
T. Sadasig 711 1.073 2.046
8. | Kandangn 405 5758 1.070
Jumist 6.967 TS 14.682

Somber : EKantor Savidk Kecatrmnan Tomt mhun 1984
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TABEL

3

KEPADATAN PENDUDUK KECAMATAN TOSARI

DIRINCI PER-DESA
Mo, Dem Luas Daerah Jumiah Penduduk | Kepsdatan Penduoduk
(Ha) Per Ha.
1. | Tosari 497,384 2577 5
2. | Wonokitri 3.839,649 2496 a,7
3. Nendiwono 1,135,029 2290 2
4, Morarejo 648,215 1497 2
5. Podokoyo 1.291,202 1.356 1
6. Baledono 619,256 1.350 2
1. Sadacny BOS5,976 1.046 i
8. Kandangn 368,042 1.070 3
Juminh 9.214,.753 14.682 1

Sumber : Kantor Statistik Keaamatan Tomri tahun 1984,

TABEL 4
JUMLAH PENDUDUK DESA TOSARI
MENURUT JENIS KELAMIN

No.| Nama Pedukuhan Jenis Kelamin
Laki-laki | Perempuan Jumlah
1. | Wonomerto 119 173 292
2. | Wonopolo 73 81 154
3. | Ledoksari 333 339 716
4. | Tosari 333 352 685
5. | Tlogosari 121 152 273
6. | Kertoanom 206 251 457
Jumlah 1.185 1.392 2.577

Sumber : Monografi PKK Desa Tosari, Januari tahun 1984,
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Di desa Tosari golongan Penduduk usia produktf cukup
tingsi, yaitu berjumlah 1467 jiwa atau lebih kurang 57% dari
jumiah seluruh penduduk Tosari, Golongan usia produktif ini ada-
iah dari usia 13 dengan usa 35 tahun S¢benarnya masih ada usja
produktif di bawah usia 13 tahun atau di atas 35 tahun di desa
ini, akan tetapi jusnlahnya tidak banyak. Yang paling tinggi lagi
usia produktifnya adalah di desa Wonokitri yaitu 1.812 jiwa atau
febih kurang 72% dari seluruh jumlah penduduknya. Golengan
usgia produktif di desa ini adalsh dari uzia 10 tahun sampai dengan
usia 64 tahun. Khusus di desa Wonokitri ini, kadang-kadang anak-
anak di bawah usia 10 tahun atau orang-orang tua yang usianya di
gtas 64 tahun masih ads yang fetgolong usia produktif, akan tetapi
jumiahnya relatif sedikit.

Untuk mempereleh gambaran yang jelas mengenai hal ini li-
“hat tabel di bawak ini,

TABEL 5
KOMPOSIS] PENDUDUK BERDASARKAN KELOMPOK UMLUR,
DESA TOSARIL, DIRINCIPER PADUKUHAN

Mo | Kelompok Frédukuhan
b} Wono- | Wono- | Dadok-| Tom- | Thogo- | Kenior Juminh
merie |polo | Bn ] ari ATOm

| 1 3 4 3 & 7 5 9
1. 6C-5 15 20 110 | 102 36 7 400
Z & -1 o & 50 0| 14 rr iB4
i - 12 33 25 61 g8 | N ) 64
4 13 - 15 28 7 4 48 | 19 45 193
LY 16 — 25 4 k) 107 1046 36 Ly 34
.4 6 — 45 87 31 175 F 190 | 66 | 105 &34
7. 46 — 55 40 19 107 80| & £+ in
8 56 — ke 25 12 50 41 22 6 18&

atas

Jumiah 292 1154 716 | 685 | 27T | 487 1577

Swmbeay : Kantor Starieck Kecrmatan Tomrl mhun 1984
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TABEL ¢
KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN
JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

DESA WONOKITRI
No.| Kelompok Umur | Laki-lnki Perempuan Jumlah
| 2 3 4 5

L. | 0-4 131 147 278
2 5-9 92 113 205
3 10 - 14 112 122 234
4, 15 — 24 137 150 287
5. 25 — 34 144 176 320
6, | 35 — 44 183 203 386
T. | 45 - 54 163 17 334
B, 55 — 64 112 139 251
9 | 65 — ke atas 95 106 201

Jumlah 1.169 1327 2.406

Sumber : Kantor Statistik Kecamatan Tosari Tahun 1984,

Sesuai dengan letaknya di daerah pegunungan yang berhawa
sejuk dan subur, desa Tosari dan Wonokitri paling cocok sebagai
daerah pertanign. Secars tidak langsung alam telah mendidik
untuk menjadikan masyarakatnya sebagal masyarakat pefani, se-
hingga sebagian besar penduduk dari kedua desa tersebut berusaha
di bidang pertanian, seperti pertanian kentang, kol, wortel, sayur-
sayuran dan sebagamyva.

Di samping bertani ada pula penduduk yang berusaha di bidang
lain, seperti : berdagang, berternak, sopir, pegawai, ABRI dan
lain-lain.

Untuk lebih mengetahui tentang matapencaharian penduduk desa
Tosari dan desa Wonokitri lihat tabel di bawah ini.

Ditinjau dari segi pendidikan, penduduk desa Tosari dan
Wonokitri dapat dikatakan masih rendah tingkat pendidikannya.
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TABEL 7

PENDUDUK DESA TOSAR]
BERDASAREAN MATAPENCAHARIAN TAHUN 1585
No.| Jenis Prikerjaan Jumish Keterangan
1. | Petani Pemilik 1.232
Z. | Peternak i1
3. | Sopir/kermet 34
| 4. | Tetz Umha Kantor 9
| 5. | Pedegang 101
|6 | Gura 27
7. | Bidan 1
8 | Lam-kin 3z
9. | Belum bekera 1130 masih sekolah
Jumlah 2577
Sumber : Monografi desa Tosari.
TABEL 8
PENDUDUK DESA WONOKITRI
BERDASAREAN MATA PENCAHARIAN
Nog.| Jemie Prkerpan Juminh Keteramgan
1. | Petani sendmi 1.282
2. | Buyuh tani 26
3. | Pedagang -
4. | Pegawsi negen/ ABRI 11
5. | Pensiunan 2
& Lain-fain 453
7. | Belum bekerja 692 masih sekolah
Jumlah 2.496

i

' Smber : Monografi dess Wonoldtri.
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Ha) ini disebabkan masih kurangnya sarana dan prasarana pendi-
dikan di desa tersebut. i samping itu, karena bigya yang cukup
tinggi yang harus dipikul orang tua untuk menyekolahkan anak-
anaknya. Sebagaimana yang dapat dilihat di desa Tosari, bahwa
sekolai-sekolah negeri tingkat SMTP ke atas belum ada. Jika anak-
anak ingin meneruskan pelajarannya, mereka harus pergi ke kota
lain seperti ke Pasuruan, Hal ini sangat sulit dilaksanakan, karena
biaya yang cukup tinggi. Pada sast ini sekolah-sekolah yang bam
ada di desa Tosari vakni. sebuah taman kanak-kanak dengan dua
orang turu, tiga buah sekolah dagar, sebuah medrasah dengan
enam orang guru, dan sebuah SMTP swasty.

Jika dilihat keadaan dess Wonokitri, belum mencukupi
baik sarana maupun prasarana pendidikannya, bila dibandingkan
dengan desa Tosati. Di desa Wonokitri pada saat inj baru ada
sebuah taman kanak-kanak dengan duz orang guru, dan dua
berarti, karena jumlahnya terlalu sedikit. Untuk lebih jelas menge-
nai hal ini lihat tabel berikut:

TABEL 9
JUMLAH PENDUDUK DESA TOSAR]
BERDASARKAN PENDIDIKAN

No.| Nenm Pesdidiken Jumish Keterangn
1. | Tamat Perguruan Tinggi 1
2. | Tidak Tamat Perguruan Tingxi i
3. | Tanmt Akademi 3
4. | Tidak Tamst Akademi 3
5. | Tidak Tamat SMTA 113
6. | Tidek Tamat SMTP 298
7. | Tamat Sekolah Dasar 107
8, | Tidak Tamat Sekolah Dasar 405
9. | Tidak Sekolh &76

Jumlah 2.5

Sumbey : Monografi desa Tossri Tahun 1984,
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TAREL 10
JUMLAHPENDUDUK DESA WONOXITRI

BERDASARKAN PENDIDIEAN

No.| Nars Pendidikan Jumbuh Ket.
1. { Tumat SMTP _ 113
2. | Tamat Sekolah Dasay 052
3. | Tidak Tamat Sekolah Daser 740
4. | Tidak Sekohh 33
5. 1 Belum Sekohh 278
Jumlah ) 2496

Sumber : Monografi desa Wonokitri Tahun 1984,

Mengenai masalah kehidupan beragama di desa Tosari sudah
jaauh lebih bervariag daripada desa Wonokitri. Hal ini disebabkan
karena penduwduk Tosari telah banyak mendapat pengaruh dari
luar, sshingga dengan sendirinya dapat merobah kehidupan masya-
rakatnya, terutama di bidang keagamaan. Penduduk Tosari sudah
- mulai bebas dalam menentukan sikap untuk memilih agama apa
yang tepat untuk dianutnya. Hal ini dapat dibuktikan, bahwa di
desa Tosari jumlah penganut agamz Hindu dan Islam kelihatannya

"hampir berimbang. Begitu puia dengan agama Kristen Pratestan
mulai berkembang di desa ini.

Lain hainva dengan desa Wonokitri, di mana penduduk-
nya hampir sslurnhnya beragama Hindu. Walaupun ada penganut
agama lain di desa ini, akantetapi boieh dikatakan hbampir tidak
berarti. karena jumlahnya terlzlu sedikit.

Untuk lebih jelas mengenai hal ini lihat tabei berikut:

Masyarakat desa Tosari dan Wonokitri sudah terkenal stbagai
masyarakat petani vang ulet dan tekun. Setiap keluarga, pagi-pagi
{lebih kummang pukul 6.00) sudah berangkat ke kebun masing-ma-
sing dan baru kembali ke rumah lebik kurang pukul 6.00 sore.
Isdi romahrumah penduduk pada waktu siang hari dalam ke-
sdaan kosong, schingga lingkungan kelihatan sepi.
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TABEL 11
PENDUDUK DESA TOSARE
BERDASARKAN A{zAMA TAHUN 1965

No. Agama Jumlsh

1. Hindu L.436

2. Islam 1.063

3. Katholik -

d, Protestan TH

5. Budha -
Jumlah 2577

Sumber : Monografi dess Toseri.

TABEL 2
FENDUDUK DESA WONOKITR]
BERDASARKAN AGAMA TAHUN 1985

No. Afama Jumsh
1. Hindu 2482
2. Istam 14
3. Karhaolik —
4. Protestan -
5 Budha -

Jumlah 2.494

Sumber . Monograli dess Wonokitri.
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Hampir seivruh penduduk desa ini tidak punya kesempatan
untuk bepergian ke luar desanya, kecuali jika ada sesuatu yang
amat penting seperti membel pupuk, alat-aiat pertanian dan se-
bagainya. Dengan demikian penduduk desa ini jarang sekali be-
pergian ke tempat lain. Padahal perhubungan antara desa-desa
ini dengan daerah luar (misalnya Pasuruan) cukup terbuka. Jalan-
jalan sebagai sarana perhubungan, baik antara desa dengan desa
maupun desa dengan kota kabupaten cukup baik, yaitu jalan
aspal. Akan tetapi kendaraan umum wang diharapkan melewati
ke desa ini sangat jarang, sehingga lalu-lintas kelihatan sepi.

Dari umaian di atas dapat disimpulkan, bahwa mohbilitas
penduduk Tosari dan Wonokitri termasuk rendah,

2.3. Latar Belakang Sosial Budaya
2.3.1. Sejarah Desa

Menurut informas yang ditenima dari seorang sesepuh desa
Tosari menceriterakan, bahwa desa Tosari mempunyai sejarah ter-
seriditi tentang asal usuinya. Ceriteranya adalah sebagai berikut:

Pada zaman dahulu kala ada dua orang yvang datang ke
daerah ini (maksudnya desa Tosari sekarang) untuk berburu. Di
tempat ini mereka menemukan scbuah mata air atau sumber air
vang di dalam bahasy Jawa disebut firtesan. Karena di daerah itu
terdapat tirtosari (sumber air), lama-kelamzan tempat itu terkenal
dengan nama “Tirtosan”. Akhirnya ucapan "tirtosari™ berubah
menjadi “tosari”. Perubahan ucapan ini mungkin karena cara
mengucapkan “tosari™ lebih gampang dari pada Ttirtosari”. De-
riikianlah asal mula nama desa Tosari, yang samnpaj sekarang ter-
kenal sebagai daerah parawisata.

Sedangkan sejarah desz Wonokitri menurut ceritera orang
desa tersebut adalah sebagai berikut:

Zaman dahulu daerah ini merupakan hutan yang lebat vang
banyak ditumbuhi pohon kayvu besar. Kemudian dacrah tersebut
dirubah orang menjadi suatu dacrah pertamian dengan menanam
bermacam-macam tumbuhan yang bermanfaat bagi manusia.
Karena tempat ini sudah berubah menjadi suaty dacrah pertanian,
lalu orang menamakan daerah ini “"Wonokitri™ yang herarti “hutan
tanam-tanaman’ atau daerah pertanian (wono = herarti hutan dan
kitri berarti tumbuh-tumbuhan atau tanam-tanaman).
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Pada mulanva Tosari hanvalah merupakan sebuah desa
yang terletak di lereng pegunungan Tengger. Memang desa ini
sudah sejak lama menjadi suatu daerah parawisata dan merupakan
salah satu contoh dacrah pemukimnan yang nyaman. Dahulu desa
Tosari ini adalah termmasuk wilayah kecamatan Puspo, Daerah
Tingkat 1l Kabupaten Pasuruan. Kemudian Tosari melepaskan diri
dari Puspo dan berdir sendirt menjadi satu kecamatan baru dengan
nama kecagmatan Tosari dengan jbukotanya Tosari. Demikignlah
secara singkat tentang sejarah pemerintahan desa penelitian

2,3.2. Sistem Teknologi

Yang dimaksud sistemt teknolegl adalah seperangkat per-
alatan serta cata-cara mempergunakan peralatan tersebut dalam ke-
giatant kehidupan sehari-hari. Dengan demikian sistem teknologi
meljputi hampir seluruh jenis kegiatan dalam kehidupan manusia.
Teknokg vang dipunyai oleh suatu masyarakat sudah barang ten-
tu berkembang dari masa ke masa. Di dalam perkembangannya in-
lah kemudian dikenal dengan teknologi tradisional dan teknologi
modern,

Di desa Tosari dan desa Wonokiiri sebagai desa peneiitian.
pada nmumnya masyarakat desa tersebut masih mengeunakan se-
bagian besar teknologi tradisional, baik di bidang pertanian, mau-
pun di bidang lainnya. Hal im dapat dimaklumi. misalnya di hi-
dang pertanian di mana lahannya yang curam. akan sangat sulit
untuk menerapkan teknologi modern. Di osisi lain, masvarakat
daerah ini masih kuat berpegang kepada konsep-konsep keperca-
yaan mereka yang masih meyakini kcpada hal-hal vang bersifat
tradisicnal,

2.3.3. Sistem Matapencaharian

Matz pencaharian penduduk desy Tosarr dan dess Wonokitri
sebagian besar berusaha di bidang pertanian. Pertanian ini adalah
khusus pertapian sayur-sayuran karena sesuai dengan alam ling-
kungannya, yaitu daerah pegunungan vang berhawa sejuk. Hasil
dari pertaruan ini adalah kol, kentang, wortel, terong, sawi dan se-
bagainya. Di samping bertani, penduduk desa ini ada pula vang
berusiha di bidang lain, seperti beternak, berdagang, sopir, pega-
wai, ABRI dan lain-lain, tetapi jumlahnya relatif sedikit. Untuk
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fehih. jelas, lihat tabel penduduk berdasarkan mata-pencaharian
pada halaman 28.

23.4. Sistem Kekerabatan

Hubungan kekerabatan adalah hubungan antare seseorang
dengan orang lain berdasarkan pertalian darah, Sistem kekerabat-
xn yang beriaku di desa Tosari dan Wonokitri adatah sistem bils-
teral, ialah suatu sistem yang mengakui kedua garis keturunan
yaitu garis keturunan ibu dan garis keturupan bapak. Sebenar-
nya sistem kekerabatan yang berlaku di daerah ini sama sgja
dengan apa yang berlaku pada masyarakat Jawa lainnya.

Di samping itu ada istitah kekerabatan yang terdapat di dae-
rah inj; yaitu mengenai panggilan terhadsp seseorang, antara lain:
ek yang bemrti “pak’ adalih panggilan umum yang ditujukan
kepada orang lekidaki. Bek yang berarti "bu” adalah panggilan

uvmum yang ditujukan untuk orang perempuan. Panggilan pak
adalah panggilan untuk orang haki-laki yang datang dari luar, se-
dangksn bu adalah panggilan untuk orang perempuan yang datang
dari luar,

23.5.  Sistem Religi dan Pengetahuan

Walaupun penduduk di desa Tosari dan Wonokitri resminya
memeluk agama Hindu Dharma, namun pada kenyataannya orang
Tengger yang bermukim di desa ini masih melakukan upacara
upacara kepercayaan lama, seperti upacara Kasode. Upacara
ini dilaksanakan pada bulan ke 12 menurut perhitungan masya-
rakat Tengger. Sebagai inti dari upacara ini adalah tanda peng-
bormatan itethadap Dewa Bromeo. Selain itu ada lagi yang disebut
upacarg Karo, yang intinya menghormati arwah nenek moyang
mereka. Boleh dikatakan setiap kehidupan mereka selalu di-
kaitkan dengan kepercayaan mereka.

Karena masyarakat desa ini masih kuat berpegang kepada ke-
percayaan lama, maka sistem pengetahuan mereka tidak terlepas
dari konsep-konsep kepetcayaan mereka, seperti pengetahuan
tentang waktu, alam semesta, flore dan fauna, dan sebagainyz.



BAB 11
KONSEP MASYARAKAT TENTANG SANITASI

Masalah sanitas lingkungan di Indonesis sebagai suatu ne-
gara yang sedang berkembang, merupakan suatu masalah yang
pelum diatasi sepenuhnya.

Yang dimaksud sanitasi ialah: pencegahan penyakit dengan me-
ngontrol faktor lingkungan, vang metrupakan salah satu mata
raniai dari penvebaran penvakit. (Fak. Kedokteran Unpad, 1978:
).

Pengawasan lingkungan dalam hal ini menyangkut lingkungan
fisik, hiokogis maupun sosial budaya, karena semua itu dapat mem-
pengaruhi derajat kesehatan manusia,

+ Pengetahuan masyarakat sangatlah diperiukan dalam soal-
soal kesehatan, terutama yang berhubungan dengan sanitasi, yang
dapat merupakan salah satu sebab terjadinya penyakit. Pengetahu-
an fersebut tentu saja tidak sekedar tahu, akap tetapi harus betul-
betul dimengerti dan dihayati arti serta manfaatnya, sehingga dani
situ akan melahirkan konsep masyarakat terhadap sanitasi.
Selanjutnya dapat diambil cara dan tindakan bapaimana sebaiknya
untuk memelihara lingkungan mereka,

Pengetahuan yang dimiiki seseorang tidaklah muilak di-
tentukan cleh tingkat pendidikan yang tingg, kemungkinan
bisa dipercleh dari penpalaman baik secara turun temurun {orang-
tua) maupun dari lingkungan masyarakat, Hal ini terjadi di dua
lokasi penelitian, di mana s¢bagian besar penduduk (responden)
hanya sempat mengenyam pendidikan sekolah dasgr, akan tetapi
masyatakatnys sudzh membiasakan diri memelihara lingkungan
tetap bersih. Tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada
tabel berikut,

Tabel di atas menunmukkan hahwa lebih dar 309 responden
di dua desa penelitian memiliki pendidikan hanya sampai tingkat
sekoulah dasar. Dengan hanya berbekal pendidikan 5D bap mereka
sudahlah cukup, karenra mata-pencaharian mereka pada umumnya
bertani yang tidak perlu dengan pendidikan tinggi. Para orangtua
elah mengyarkan kepada Keturunannya untuk hidup bersib, se-
hingga cara dan tindakan yang dilakukan adalah hasil dari mem-
biasskan diri sejak kecil. baik langsung maupun tidak langsung.
Walaupun sebenarnyza mereka tidak memiliki sustu konsep ter-
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TABEL 13
TINGKAT PENDIDIKAN RESFONDEN
DESA WONOKITRI DAN DESA TOSARI

. Wonokitri Tosari

No. | Perlidikan Tomil % Tkl % Ket.
1. 5D 21 52,50 eV 91 40
2 SLTP 18 45 2 3,70
3 SLTA - — -
4, | Tidak pernah

sekolzh 1 2.5 1 2.90

Jumlzh 40 100 35 100

Sumber - Tabulasi Pepelitian Sanitasi, 1933.

tentu tentang sanitasi, akan tetapi merska mengatakan bahwa
lingkungan yang bersth akan membuat orang senang tinggal dan
aman dari gangguan penyakit.

3.1. Konsep Masyarakat Tentang Air Beysih

Air merupakan salak satu komponen penting dalam ke-
hidupan manusia, tidak hanya kualitas air, tetapt juga kejernih-
annya dapat merupakan faktor penentu lingkungan hidup vang
sangat penting. Air merupakan bagian integral dari suatu lingkung-
an hidup manusia vang relatif banyak dipengaruhi oleh berbagai
kegiatan dan relatif mudah untuk dijadikan petunjuk bagi terjadi-
nya kerusakan lingkungan,

Air yang bersih adalsh air vang secara fisik dapat dilihat
atau dirasakan sebagal air yang bebas dari pengotoran, tisalnya
tidak keruh, tidak berwama, tidak berbau dan tidak berasa. Air
yvang memiliki ciri-ciri fisik demikian dapat dipergunakan untuk
minum, masak dan keperluan rumah tangea lainnya seperti mandi
dan cuci. Untuk minum berdasarkan syaral kesehatan haruslah
cdimasak terle bih dahulu sampai mendidih,

" Dikatakan keruh, bila air yang diamati tampak mengan-
dung seperti butir-butir tanah atau lumpur. Sedangkan dika-
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takan air yang berwarmna adalah bila air itu berwama bukan dise-
babkan oleh kekeruhan, Pengotoran lingkungan bissanya cepde-
rung membuat air berwarma. seperti pengotoran dari pabrik, ru-
niah tangga dan lain sebagainya.

D daerzh perkotaan, di mana sudah tidak dapat dihindari
lagn terjadinya maszlah kKependudukan, maka air seringkali men-
jadi permasalahan yang pelik, bukan hanya kualitas air akan tetapi
juga kuantitasnya. Lain halnya di lokasi penelitian, ditinjau dan
segi kuantitasnya tidaklah merupakan persoalan karena sefiap
penduduk dapat memperoleh dan memanfzatkan air sesuai dengan
kebutuhan bahkan dapat dikatakan berlebih, Hal ini disebabkan
karena sumber mita air dapat memberikan Kepussan bag pemakai-
nya. Apalagi setelah adanya bantuan pemerintah daerab dalam
hal ini Dinas Kesehatan, air sudah dapat diglitkan ke rumah-ru-
mah, sehingga lebih memudahkan bag penduduk untuk menda-
patkannya sekalipun ada kewajiban membayar setiap bulan,

Secara fimk, air vang diperoleh penduduk sangat jernih,
namun mereka tidak berani meminumnyy lanpa dimasak hingga
mendidik terlebih dahulu. Semuls mereka beranggapan bahwa air
yang mereka gunakan itu dikuasai oleh makhluk halus. Anggapan
ini bita dihubungkan dengan sumber mata air ifu sendiri, di mana
mata amr tersebut berada di gunung dan tentunya mata arr dari
gunung ity ada yang menguasainya. sehingga air yang sudah di-
ahrkan ke pemukiman pun masih dikuasai oleh makhluk halus.
Dengan memasak air sebelum diminum berarfi mengusir makh-
huk halus yang mendiagmi air tersebut. Anggapan penduduk de-
mikian sudah merapakan ajarat yang diwariskan olch nenck-
movang mereka. sehingega hal iiu sudah merupakan konsep ideal
bapg keseluruhan penduduk di dua lokas penelitian.

Sabagai umat beragama Hindu, mereka percava zkan adanya
Karma, oleh karena 1ty mereks fidak beran menentang ketentuan
yvang diwariskan aleh nenek-moYang mereka,

Seluruh pendudok di dua lokast penelitian menggunakan
fMata air sebagai sumber air bersih, karena tokas dasrabnya tidak
memungkinkan dibangun sumur. Di samping ity air yang herazal
dari mata air sudah dapat diakrkan ke daerah pemukiman, baik
yang ditampung di jedingjeding {(bak) umum untuk kebutuhan
penduduk yang tidak memiliki jeding (hak) di rumahnya. maupun
vang dialitkan langsung ke rumah-rumah melalui pipa. Biasanya
yang dialirkan ke rumah-rumak itu berasal dari jeding uwtnum.
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Setelah sarana nformas dapat menjsngkau daerah penetiti-
an, maka pengetahuan penduduk tentang air bersik lebih berkem-
bang. Informas yang dipemokh baik melalui media informas
mau pun penynluhan-penyuluhan telah merupakan pola berpikir
masyarakat tentang kebiasazn mefnasak air yang menurut anggap- '
an mul dikuasai makhtuk halus, Sekarang penduduk cukup
memahami bahwa & dimasak untuk membunuh bibit-bibit
penyakit yang terdapat dalam air, sekalipun bila dilihat sepintas
tampaknya air tersebut bersih.

Sebagai sumber informasi yang dapat meningkatkan penge-
tabuan masyarakat tentang air bersih, dapat ditihat pada tabel
berikut:

TABEL 14
SUMBER PENGETAHUAN TENTANG AIR BERSIH
FENDUDUK DESA WONOKITRI DAN DESA TOSARI

No. | Sumber Desa Wonokitri | Dess Tosari | Keterangan
Pengetabuan Juml. | % Juml, | %
. =)
1. | Radio - - 0 286 | — Penyuuh
kesehatan
2. ]| Perangkat desa 14 35 il 314 | = Teman/
. ' tetanpgza
3. | Lain-bin *} 26 &5 14 40 — Pengabman
sendiri
- PKK
— Sekolah
Jumlah 40 100 35 100 — Kebiasaan

Sumber : Tabulasi Penelitian Sanitasi, 1985,

Penduduk di duz desa penelitian tidaklah pernah metrasakan
kekurangan air bersih, karena sumber mata air cukup dapat meme-
nuhi kebutuhan pemakainya. Di samping itu masyarakat dengan
penufi kesadaran memelihara sarana ar bersih yang tersedia,
yang dilakukan dengan swadaya mumi.
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3.2. Konsep Masyarakat Tentang Perumahan

Setiap manusia di mana pun berada tentu memerlukan
rumah untuk tempat tinggal Tiap daerah dengan masing-masing
kebudayaannya memiliki rumah yang berbeda variasi maupun
bentuknya. Tapi walaupun berbeda bentuk atau variasinya, yang
penting adalah kesehatan rumah tersebut. Penataan dan kebersih-
ah rumah akan mencerminkan sehat atau tidaknya keadaan
rumah tersebut. Untuk mengetahui apakah rumah tersebut meme-
nuhi syarat kesehatan, dapat dilihat dari keadaan ventilasi (udara
masuk) dan illuminasi (cahaya matahari yang masuk), penempatan
kandang ternak, sumber penerangan di waktu malam. ukuran
ruangan (kamar) dibandingkan dengan penghuninya, serta peka-
rangan rumah.

Maksud dibuat ventilasi adalah agar rumah tetap berada da-
lam kelembaban yang diinginkan. di samping itu jugs, bila tidak
tersedia ventilasi yang baik pada suatu ruangan, maka dapat mem-
bahayakan kesehatan bila kebetulan di dalam rumah tersebut ter-
jadi pencemaran oleh bakteri vang berasal dari salah seorang ang-
gota keluarga yang menderita sakit, Udara vang masuk ke dalam
ruangan dapat melalui jendela, pintu atau lubang angin yang se-
ngaja dibuat untuk itu. Jendels, pintu atau lubang angin tersebut
se¢bailknya dibuat bérlawanan arah, sehingga udara luar yang lebih
ringan dapat masuk ke ruangan, sedangkan udara di dalam ruang-
an yang lebih berat akan mengalir ke [uar.

Tersedianya cahaya wvang cukup dalam ruangan juga meru-
pakan salah satu syarat rumah sehat, Karena rumah dengan ruang-
an yang tidak mempunyai cahaya matahari yang cukup. selain
akan menimbulkan perasaan tidak nyaman bagi penghuninya juga
dapat menimbulkan penvakit.

Penduduk desa Wonokitri maupun desa Tosari cukup menya-
dari akan arti pentingnyva rumah bermendela sekali pun rumah-
rumah mereka bentuknya sederhana, akan tetaps pada umumnya
rumah mereka berdinding tembok (lihat uraian bab IV).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, seluruh rumah
penduduk memiliki jendela yvang setiap pagi selalu dibuka agar
udara segar dapat masuk ruangan. Akan tetapi mereka tidak bisa
terlalu berharap mendapat cukup cahaya matahari, karena daerah
yang berada di ketinggian antara 1900 — 1950 m dari permuka-
an laut tidak memungkinkan frekuensi cahaya matahari cukup
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banyak. Biasanya cahaya matshari pag memberi frekuensi cukup
antara pukul 7.00 hingga pukul 9.00, setelah itu suasanz ditutupi
Eabut hingga scre bahkant malam han. Rumah mempunyai paling
sedikit 2 — 4 kamar. Sebenarnya menurut orang-orang tua di
Tenpeer sebaiknya sebuzh rumzh mempunyai delapan hal yaitu:

1. Peiataran {halaman) yang letaknya di muka rumah tidak
boleh ditanami, karena untuk persinggahan tamu,
Pendapan (ruang tidur)

Paturon (kamar tidut)

Pakiwan (W.C.)

Padaringan {dapur)

Pekarangan (boleh di muka alau di belakang rumah dan
boleh ditznami) -

7. Pekayon {lumbung) di samping rumzh

8. Padabaran {ruang makan’

o U e

Bangunan rumak tidak ada keharusan menghadap ke mana.
Humah aslinya beratap seng, tetapi sejak tahun 70-an diganti
dengan genting, Karena terasa leinh dintin, sehinpea banyak vang
menjualnyz dengan setengah harga dan menggantinya kembali
dengan seng,

Agar syarat rumah s¢hat dapat dipenuhi. dengan mengusaha-
kan jalan masuknya cahava yang cukup, maka dianjurkan agar
membuat jendels sekumng-kurangnya 15% sampai 20% dari luas
lantal yang terdapat dalam ruangan tersebut {Anwar, 1979: 99),
Tanpa memperhatikan ketentuan syvarat kesehatan tersebut,
pada setiap ruangan depan (ruangan tamu) berikut kamar-kamar-
nva dari tiap rumah penduduk memiliki jendela vang selaliz me-
reka buka sebelum berangkat ke ladang, Secara umurm dapat
dikatakan bahwz syarat rumah sehat yang berjendela cukup dapat
dipenuhi, akan tetapi kesenatan penghuninya masih belom dapat
dipastikan sehat tidaknya. menginat faktor alam yang sering turun
kabut dan huran.

Cahava yang bersumber dari matahari sebagai cahaya alami-
ah sulit digunakan untuk memenuhi svarat rumah sehat. Akan
tetapi ada cara lain yang dapat memberikan cahaya dalam ruangan
yang tidak kalah pentingnya dari cahava matahari, vaknt cahaya
listrik, patromax atau lampu minyak. Pendouduk dapat menik-
mati cahaya listrik sebagai sumber penerangan di malam hari se-
cara merata. Konselwensi dari penggunaan cahaya di malam hari
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yang tetlampaun sedikit, kemungkinan akan mendapat ganguan ke-
tzgjaman penglihatan. Oleh karena itulah diusshakan agar cahaya
yvang dipancarkan dapat memenuhi semua ruangan secara merata,
khususnya ruangan vang seringkali dipergunakan untuk sesuatu ke-
giatan pekerjaan dan belzjar bagi anak-anak.

Kebersihan rumah mencerminkan kehidupan anggeota peng-
huninya. Rumah dengan penataan dan keadaan yang bersih me-
nunjukkan penghuninya selalu memperhatikan kesehatan/ke-
bersihan. Sebzliknya rumah yang terlihai kotor juga mencermin-
kan penghuni rumah tersebut matas dan kurang memperhatikan
kebersshan, Seluruh responden di dua desa penclitian selalu
membersthkan rumahnya, sebaglan besar membersihkan setiap
hari. Yang dimaksud membergihkan di sini paling sedikit menyapu
dan mengepel lantai, serta membersihkan meja dan kursi. Biasa-
ny¥a mereka membersihkan rumah pada pagi hari sebelum be-
rangkat ke ladang ataw melaksanakan pekerjzan lainnya, karena
pada siang dan sore hari mereka tidak sempat untuk member-
sihkannva. Apalagi mereks yang bekena sebagai petani setiap hari
waktunva dihabiskan di iadang,. Mereka baru berada di rumah
kembali pada malam hari, paling fidak lepas magrib,

Berdasarkan observasi yang dilakukan, halaman-halaman
rumah penduduk hingga jalanan masuk halaman cukup bersih, se-
kalipun halamannya tidak huas dan hanya cukup ditanami bunga-
bunga apotik hidup. Akan tetapi tampaknya dipelihara dengan
baik, sehtingga tampak rapi dan bersih,

Menurut pendapat sebagian penduduk, bila rumah tidak
bersih maka bala dapat mengancam penghuni rumah tersebut.
Bila dalam hal ini dapat betrupa penvakit atau orang (penghuni)
vang kesminipan {kemasukan roh halus). Oleh karena ity untuk
mencegah datangnyz bala tersabut, sebagai salah satu cara adalah
dengan membersihkan rumah dari berbagai kotoran.

Penempatan kandang ternak erat hubungannya dengan ke-
bersinan rumah dan timbulhya penyakit. Penempatan kandang
ternak vang terlalu dekat dengan rumah akan menvebabkan
pengotoran dalam rumah tersebut yang berasal dari kotoran
termak. Kotoran tersebut dapat masuk rumah melatui kaki anak-
anak yang sering bermain mnpa alas kaki. Dengan tidak men-
cuci kaki terlebih dahuh:, anak itu masuk rumah, sehingga bukan
saja lantai yang menjadi kotor akan tetapi anak itu sendiri mudah
kena penyakit. Belum lagi kotoran ternak itu terbawa angn lalu
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masuk ke rumsah. Akan tetapi keadaan seperti ity tidak ditemud di
daerah penelitian, karena penduduk yang memiliki ternak biasa-
nya menempatkan kandang terpisah jauh dari rumah. Kandang
sapi dan babi selalu ditempatkan di ladang yang jaraknya jauh
dari rumah (lihat uraian bab IV) Mereka tidak merass khawatir
menempatkan kandang di ladang, karena selama ini belum pemah
tegadi pencurian termak, sehingga dianggap aman. Maksud menem-
patkan kandang temak di ladang adalah untuk memudahkan cara
membuang kotorannya, sebab kotoran ternak selalu dimanfaatkan
untuk pemupukan tanaman,

Kebiasaan penduduk menempatkan kandang ternak di ladang ter-
sebut secarg tidak langsung menunjang kesehatan rumah, sekali
pun pemikiran mereka tidak sampai ke situ.

Jarak yang tepat vang memenuhi syaral sanifasi yvang baik
adalah penempatan kandang temak diusahakan paling dekat 8
meter dari rumah. Scdangkan bila melihat Kenvataan yang ada
bahwa kandang ternak ditempatkan melehihi aturannya, herarti
sanitasi febih baik lagi.

Syarat lam yang harus dipenuhi sehubungan dengan ke-

sehatan rumah dan penghuninyz vaitu jumlah anggots keluarga
yang tinggal Jdakam satu kamar. Ini harus disesuaikan anti.q
jumlah anggota kelvargaa dengan jumlah kamar vang lersadia.
Berdasarkan hasil Kunjungan rumah, diperoleh data fumlah ang-
gota seluruh rumah yang didatang adalah 193 grang di desa Wonao-
kitri dan 167 orang di desz Tosari. Ini berarti tiap rumah dihuni
cleh empat sampar lima orang untuk desa Wonokitet, juga di
Tosari. Sedangkan kamar yang tersedia dari 40 rumah yang di-
kunjungi di desa Wonokitr herjumtabh 101 buab. jadi tiap kamar
rata-rata diisi oleh 2 - 3 orang. Untuk desa Tossri, dalam 35
rumah memiliki kamar 78 buah, dengan demikian rata-rata tiap
kKamar diisi oleh 2- 3 orang pula.
Pengisian kamar tergantung kepada luar kamar ity sendiri, sedang
menurut wkuran yang diangeap sehat, jika sekurangkurangnya
tersedia 1.2 meter persegi ruangan (kamar) untuk satu orang
i Anwar ; 8B4).

Bertitik-tolak dari hal tersebut di atas. maka dapatlabh dikata-
kan bahwa terdapat keseimbangan antara jumlah katar dan ukur-
annya beserta isi Kamar itw sendirl, Kepengapan di dalam ruangan
(kamar) akan terasa apabila syarat kesehatan tidak dipenuhi.
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Demikian pula dalam hal penyakit akan lebih mudah menular se-
andamya tidak ada pengaturan dalam penempatan kamar.

Di samping menyampaikan informasi tentang masalah air ber-
sih, sarana informasi yang menyangkut tentang satitas perumahan
pun telih banvak memberi bekal pengetahuan bagi penduduk
desa Wonokitri dan desa Tosari. Hal ini dapat ditihat pada tabel
berikut,

TABEL 15
SUMBER PENGETAHUAN TENTANG RUMAH SEHAT
RESPONDEN DESA WONOKITRI DAN DESA TOSARI

No.| Surber Dess Weookied | Dem Tomri Keteramgun
Peagrtalman Juml, | % Joml. | %
*)
1. | Radic 5 12,5 4 14 { — Penyuluh
kesehatan
2| TY - - 1 2.9 — Teman/
tetanyga
3. | Majaiah, koran, 1 2.5 1 25 | — Pengalaman
bulk, sendiri
4, | Perangkat desa 12 30 8 228 | — Sekoizh
— PKK
5. | Lain-lain *} 22 53 21 0
Jumlah 40 100 35 100

Sumber ;. Haml Wawancara, 1985,

Tabel menunjukkanbahwa sebagian hesar responden, haik i
desa Wonokitri mau pun desa Tosari memberikan jawaban lain-
lain sebapai sumber pengetahuan mengena rumah sehat. Yang
termasuk kategori lain-lai ndi sini adalah penyulub kesehatan,

termanftetangga. pengalaman sendiri. sekotah dan PKK. Bila di-
perinci lehih. lanjut dalam kategori lain-lain tersebut, penyuluh
kesehatanlah yang lebih banyak memberikan atau menyampaikan
pengetahuan tentang rumah sehat ini kepada penduduk, khusus
nya responden yang dikunjun@ tim peneliti.
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Perangkat desa merupakan sumber pengetahuan pada urutan
¥edua dari pendapat para responden. Biasanya perangkat desa
ini langsung menyebarkan informasinya kepada penduduk sambil
mengadakan kunjungan rumah ziau dalam kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan di desa.

Radio pun tidak kalah pentingnya dalam memberikan penge-

tahuan kepada masyarakat, sekalipun jumlzh yang mengikuti
staratl radio dalam rzngka kebersihan rumah relatif kecit, akan
tetapi pendudok (khususnya responden? cukup memperhatikan
segala sesnatu yang disampaikan melalui radio tersebui. Perhatian
penduduk dalam mengikuti informas dari radio disebabkan karena
dari radio tersebut sering diselingl dengan hiburan atau sebagai
penyuluhan secara tidak langsung, maksudnya dipadukan dengan
acara sandiwara radio atzu cerita hiburan. Schingga acara rersebut
tidak membaosankan, bahkan selzlu diikuti dengan seksama apalagi
bila merupakat cerita bersambung.
Majalzh, koran atau buku juga dapat dijadikan sumber pengetahu-
an tentang rumah vang sehat, sekali pun responden yang memper-
okh pengetahuan dari majalah, Koran dan buku tersebut hanya
merupakan jumlah terkecil, akan tetapi mereka cukup menye-
nargi lebib-lebih bila disajiikan dengan gaimbar-gambar yang mena-
rik.

3.3. Konsep Masyarakat Tentang Sampah

Sampah adalah sebagian dari benda atau hal-hal yang dipan-

dang tidak digunakan, tidak dipakal, tidak disepangi, atau harus
dibuang sedemikian ripa sehingga tidak sampai menpgangeu ke-
langsungan hidvp {Azwar, 1970 53).
Masaizh sampah mempunyai peranan cukup besar dalam sanitasi.
Oleh karena itu agar sampah tidak membahayvakan kesehatan ma-
nusis, maks perlu pengaturan pembuangannya. Masalah sampah
tidak hanya menyangkut diri pribadi, {etapr juga menyangkut
arang banyak.

Ada dua cara vapp bigss dilakukan oleh penduduk desa
Wonokitri dan desa Tosari untuk membuang sampah, dan cara
ini dianggap cukup memenuhi syarat sanitasi yang baik.. yakni
membuattg sampah dengan cara ditimbun dalam sebuah lubang
yang sebelumnya dibueat dan memanfaatkan sampah untuk pupuk
tanaman. Untuk lebih jelasnya, tabel berikut akan mengemuka-
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kan pendapat para responden dalam melakukan cara membuang
sampah.

TAHEL 16
CARA MEMBUANG SAMPAH
RESPONDEN DESA WONOKITRI DAN DESA TOSAR]

No. | Cars membuang Desa Wonokitri | Desa Tomri | Ketersngan

mmpah uml. | & Juml. | %
l. | Dibuatkan lobang 11 27,5 7 20
2. | Dibust pupuk 29 72,5 28 80

Jumlah 40 100 35 100

Sumber : Hasil Wawancara, 1983,

Bila memperhatikan tabel tersebut, tampak bahwa respenden
tidak membuang sampah secara sembarangan. Dengan demikian
lingkungan di mana mereka tinggal tidak terganggu oleh pengotor-
an yang berasal dari sampah.

Sebagian besar dari responden memanfaatkan sampah buangan ru-
mah tangea untuk memuepuk tanaman. Di setiap rumazh ada bak
sampah untuk mengumpuikannya terlebih dahulu, setelah cukup
untuk dijadikan pupuk dipilih dzhulu mana yang bisa dijadikan
pupuk.

Plastik-plastik biasanya tidak digunakan untuk pupuk, dan i bia-
sa dibuang ke lubang untuk selanjutnya ditimbun tanah. Lubang-
lubang tempat pembuangan sampah tidak dibuat dekat dengan
rimah, hal ini untuk menghindari agar masyarakat sekitarnya ti-
dak terganggu bau sampah. '

Cara vang dilakukan penduduk sepert) itu sudah dilaksanakan
sejuk dahulu sebeoium adanva penyuluhan dari dinas kesehatan
alau informas-informas lain. Pengetahuan penduduk memantaat-
kan sampah untuk pupuk diperoleh berdasarkan wgrisan penge-
tahuan orangiua mereka, karena para petam biasa menpeunakan
puruk hijau ataw pupuk yang berasal dari sampah di samping pu-
puk kimia. Pembuatan lubang-lubang sampah pun cukup memung-
kinkan, karena pela pemukiman yang menyebar sehingga banyak
areal vang bika dimanfzatkan untuk membuka lubang-lubang
sampah.
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Lubang-lubang vang sudzh ierisi psnuh dengan sampah se-
lanjutnya ditimbun tanah, dan kemudian penduduk dapat mem-
buka’ lubang baru di tempat lain, Lubanp-lubang sampah mi biasa-
nya digunakan untuk beberaps rumah iangea secara bersamma-
sarna, maksudnya agar lubang cepat terisi penuh dan cepat mem-
buka Inbanp baru lagi. Bila melihat kenyataan ini sebetulnya ma-
syarakat di dua lokasi penelitian memiliki rasa kebersamaan yang
kuat, gotongroyong masih mekkat erat di antara sesama anggota
masyarakat.

Tabel berikut menyajikan tentang sumber pengetzhuan res-
panden tentang cara membuang sampah.

TABEL 17
SUMBER PENGETAHUAN TENTANG CARA MEMBUANG SAMPAH
RESPONDEN DESA WONOKITRI DAN DESA TOSARI

No, | Sumber Desa Wonokitri | Dwesa Tosad Keterangan
Pengetabian Juml. % Jumi. %
*)
1. | Radio 1 2.5 2 57 — Crangha
— Penyulith
2. | Peranghkat desa 9 125 ] 3nd kesehatan
- PPL
Y | lain-hin *} 30 5 20 57,2 — Teman/
ietangga
Jumlah 40 100 35 100

Sumber - Hasi! Wawancara, 1985,

Sumber pengetahban sehagian besar responden tentang cara
membuang sampah vang baik diperokh dari orangtua mereka, pe-
nyuluhan baik dan Dinas Kesehatan maupun PPL, dan dari teman/
tetangga. Pemanfaatan sampah untuk pupuk di samping banyak di-
ketahui dari orangtua, juga lebih berkembang lagi setelah ada pe-
tunjuk dari pihak vang seringkali memberikan penyuluhan vakrii
tirn dari kesehatan dan Peayuluh Pertanian Lapangan {(PPL).
Perangkat desapun turat ambil bagian dalam miemberikan pene-
rangan tentang sampah kepada masyarakatnya. Ini terbukti dari
12,5 % responden yang berada di desa Wonokitri dan 37,1 %
responden desa Tosari mempercleh pengetahuan dari perangkat
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desa. Dengan demikian perangkat desa pun cukup aktif dalam se-
tiap kegiatan di desanya, khususnya dalam menmakatkan penge-
tahuan penduduk tentang sampah. Pengetahuarn dan radio binsa-
nya dipadukan dalam rangka siaran pedesaarn.

3.4 Koneep Masyarakat Tentang Rotoran

Yang dimaksud kotloran dalam konteks ini adalah kotoran
manuvda dan kotoran ternak. Sedangkan vang dikatakan kotoran
manusda yaitu segala benda atau zat vang dihasilkan oleh tubuh
dan dipandang tidak berguna lagi sehingga perlu dikelnarkan untuk
dibuang (Azwar : 73}

Walavpun kotoran tersebutl dianggap sesuvatu yang harus di-
buang dan sangat tidak berguna, akan tetapi pembuangannya ha-
rusdah memenuhi syarat lingkungan vang sehat. Sebab hila tidak,
tentunya akan menimbulkan bau yang tidak sedap, sekaligus me-
rusak Lingkungan vang ada. Hal ini tidak hanya diakukan oleh
orang dewasa. tetapi jupga anak-anak vang biasanya di daerah pede-
saan Kadang-kadang membuang Koioran di mana mereka mau.
Untuk itulsgh maka para omngtua dituntut untuk selalu mendi-
siplinkan anak apar membuang kotoran pada tempainya.

D7 desa Wonokitri dan Tosar telah tersedia WCkakus umum.
Untuk itu maka penduduk diharapkan tidak membuang hajat se-
cara sembarangan (lihat uraian hab 1Y), Berdasarkan observasi
yang telah dilakukan, WU umum tersehut cukup memenuh] sya-
rat kesehatan, di mana tempatnya tertutup tembok dan sudah di-
sediakan air untuk membersihkan kotoran, Dengan demukian pen-
duduk tidak akan mendapat kesulilan bila ingin mempergunakan
W( tersebut.

Pembuangan kotoran yang memenuhl syarat kesehatan me-
nurut Ehlers dan Stecl adalah :

Tidak boleh mengoton tanzh permukaan
Tidak poleh mengoton air permukazn
Tidak boleh mengotori air dalam tanah
Kotoran tidak boleh terbuka sehingga dapat dipakal
tempat lakat bertelur atau poerkembangbiakan sektor
penvakit lamnya,
e, Harus terlindung dari penglihatan orang lain
f. Pembuatannya mudah dan murah.
{Indan Entjang, Hmu Kesehatan Masyarakat ; 90,

ook
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Bila melihat daerah di dua lokasi penelitian, makz memba-
ngun lokasi pembuangan kotoran (WC)} yang memenuhi syarat
kesehatan ‘seperti tersebut di atas dapat dilaksanakan. WC-WC
umum dibangun terpigah dan agak jauh dari rumah penduduk,
serta pembuangan kotorannya tidak mengganggu air dzlam tanah
karena sumber aT bersih yang pehduduk pergunakan berasal dari
mata air yang letaknya jaub dari tempat tinggal penduduk.

Pengetahuan penduduk fentang cara membuang air besar
letih luas lag dengan adanya penerangan atzu penyulubhan dam
berbagai sumber. Sebagai gambaran sumber pengetahuan pendu-
duk tentang cara membuang kotoran manusia, 2kan dikemukakan
pada tabel berikut ind.

TABEL 1
SUMBER PENGETAHUAN TENTANG MEMBUANG KOTORAN,
RESFONDEN DESA WONOKITRI DAN DESA TOSAR]

No. | Sumber Desa Wonokitri | Desa Toxari Ketcrangan
Feogetabuan Jumi. % Joml. %
)
1. | Radic i 25 1 2.9 | — Penyuluh
kesehatan
2. | Perangkat desa I 7512 343 | - FEK
. — Teman/
3 Lain-lain *}) 28 70 22 52,8 tetangga
Tumlah 40 100 335 104t

Sumber | Haszil Wawancara, 1985,

Tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden menga-
takan bahwa mereka mendapat banyak pengetahuan tentang cara
membuang air besar dari penyuluh kesehatan dan PKK. Dinas Ke-
sehatan yang felsh memberikan bantuan berupa sarana pemhbuang-
an amr besar berupa WC umum lengkap dengan persyaratan laitnya,
sekaligus memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang cara
dan pemanfaatan sarana yang disediakan. Penyediaan sarana pem-
buangan kotoran tersebut memang sangat diperlukan oleh pen-
duduk, bahkan hal #Hu berdasarkan permuntaan dari penduduk.
Karena penduduk merasa kesulitan dalam membuang air besar
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yang sebelumnyz harus perg ke kalifsungai yang jaraknya agak ja-
uh dari rumah. Dengan adanya WC umum dan kamar mandi
pmum, penduduk merasa puas dap bahkan kebersihap serta pe-
melitaraannys merupakan tanggungjawab bersama. Bila ada keru-
sakan dari WC atau kamar mandi dengan spontan pendadiuk mem-
pergunakan W tersebut.

Penggunaan WC erat hubungannya dengan pengetahuan pen-
dJuduk tentang cara membuang air besar yang haik. Hal ini bisa
dilihat pada tabel berik ut.

TABEL 19
PENGETAHUAN TENTANG CARA MEMBUANG AIR. BESAR,
RESPONDEN DESA WONOKITRI DAN DESA TOSARI

No.| Pengeishuan Desy Wonokitri | Desa Towr Keteanmn
Responden Jaml. % Juml. | %

1. | Dibuang di WC 39 915 |3s 100

2. | Dibuang di stngai i 2.5 - -
Jumlzh 40 100 35 104

Samber @ Hasi] Wawancara, 1985,

Hanva seorang responden desa Wonokitti yang mengemuka-
kan bahwa sungai merupakan tempat yYang baik untuk buang air
besar. Hal ini disebabkan karena responden tidak punya W sen-
diri, di sampring ity letak rumah lebik dekat ke sungai daripada ke
WC vmum. Sedangkan selebthnya responden telah mempuayai
pengetahuan yang tuas tentang arti dan manfaat WC. Sebelum ter-
sedia WC umum atau WU yang dibangun sendiri, para responden
lamnya juga biasa membuang air besar ke sunpai, tapi lama-kela-
tnaan dirasa sangat sulit bila terus-menerus harus pergl ke sungai
karena letak sungai cukup jauh dari tempat tinggal mereka. Apa-
lagi di daerah pegunungan untuk menempuh jarak dari ramah ke
sungai dirasa cuokup melelahkan,

Dengan demikian seperti dikatakan, bahwa pola berpikir ma-
syarakat baik di desa Wonokitri maupun desa Tosari sodah beru-
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tmly mengensi kesehatan, khususnya dalam hal membuang kotoran
{ busng air besar},

Selain kotoran manusia, xotoran ternak pun harus diperhs--
tikan cara pembuangannya, kargna hal ini juga ada hubungaanya
dengan kesehatan lingkungan. Akan tetapi konsep masyarakat
tentang kotoran ternak sudah diuraikan sebelumnya, yang mana
penduduk pun sudah mempunyai cara dan pandangan positif ten-
tang kotorzn ternak tersebut, sehingga dirasakan tidak akan meng-
ganggu lingkungan.

1.5. Konsep Masyarakat Tentang Lingkungan

Manuse, di dalam hidupnya tidak akan lepas dari lingkung-
an, karena antara manusia dengan lingkungan terdapat interaksi
 dan interdependen. (Ketergantungan). Manusia ada karena ling-

kungen, dan sebaliknyz manusia berusaha menciptakan lingkung-
an. Oteh karena itw di dalam hubungan ini haruslah dilakukan
cara yang tidak akan merugikan satu sama lain, agar tidak ter-
jadi apa yvang disebut masalah lingkungan, Sedangkan yang di-
maksud dengan masalah lingkungan adalah perubahan dalam
lngkungan hidup yang secara langsung atau tidak langsung menye-
babkan zkibat negatif terhadap kesehatan dan Kesejahteraan
manusia. (Danusaputre, 1978 @ 30).
Bertitik tolak dari hal tersebut, mzka selanjutnyz pengelolaan dan
lingkungan ini tergantung pada cara yang harus dilaksanakan cleh
manusanya, di samping potensi vang ada dalam lingkungan itu
sendiri.

Di daerah penelitian yang berada pada ketinggian antara 3
1900 — 1950 meter dari permukaan laut, berarti kedua daerah
itu merupakan daerah pegunungsn dengan snhu udara yang dingin.
Daerah ini mash memiliki hutan yang Jdapat dijadikan sumber
mata pencaharian petduduk, Gunung berguna sebagai tempat
penyimpanan air. Air hujan akan meresap melalui dinding gunung
dan masuk ke dalam tanah. Di dalarn tanah, air itu akan tetap
bergerak mencari jalan dan akhirnys tersembul di kaki-kaki
gwmng sebagai mata zit, Keadaan atau jumibah ar vang keluar
dari gunung tersebut dipengaruhi pulz oleh keadaan hutannya.
Bila hutan sudah ditebang dan gundui maka tanah gunung tidak
dapat lagi menyerap dan menyimpan air.

Hal in; pada dasarnya berhubungan erat dengan fakior manusia.
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Penduduk desa Wonokitri dan Tosari menyadari bahwa
daerahnya harus tetap dipelihara, karena sebagian besar penduduk
hidup dari pertanian ladang Mereka tidak berusaha menebang
hutan-hutan, karena hutan-hutan tersebut juga merupakan tempat
berlindung dan bermukimnya binatangbinatang liar (binatang
hutan}. Oleh karena ity sebagail sesama makxhiuk Tuhan harus sa-
ling memberi hidup dan tidak boleh saling mengeanggu. Masyara-
kat Tengger-khususnya di lokasi penelitian scbagai masyarakat
pemeluk agama Hindu sangat percaya akan adanya hukum karma.
Dengan demikian mereka tidak mau berbuat sesuatu kesalahan ter-
masuk Juga kesalahan terhadap alam lingkungannya. Agar ling-
kungan tetap memben sumber Kehidupan dan penghidupan ke-
pada masyvarakatnya, maka masyarakat pun harus memben kecin-
taan kepada lingkungan. Hal ini bisa dilakukan dengan berbagai
cara, yang biasanya selaiu diwujudkan dzalam bentuk upacara,

Cara masyarakat memelihara lingkungan sebagaimana ter-
sebut di atas secara tidak langsung juga merupakan konsep ideal
masyarakat terhadap lingkungan, Dan ini juga secara tidak lang
sung sangat menunjang usaha pelestarian ingkungan.

Uraian im termasuk sub-bab 3.1, mengenai Konsep Masyarakat
Tentang Air Bersih.

Bilz mmelihat tabel di atas, maka sebagian tecbesar cesponden
memperich pengetahuan tentang sepala sesuatw yang menyangkut
air bersih dari penyuluh kesehatan, teran/tetzngga, pengalaman
sendiri, PKK, sekolah dan kebiasaan. Pengalaman sendiri dan ke-
biasaan pada dasamvya adalah pengetahuan vang diwarkskan dari
crangtua mereka yang sudah sejak kecil tertanam dalam kehidupzn
sehari-hari, sehmggs sarang informas yang ada hanyalah merupa-
kan penunjang pengetahuan mereka.

Responden yang berasal dari desa Wonokitni tidak ada yvang
memanfaatkan radio sebagai sumber pengetahuan yang berkena-
an dengan ar bersih. Ini dapatlah dipazhami Karena masyarakat-
nya, hidup sebagal petani yang waktunya banyak dihabiskan di
ladang, sehingga jarang sekall mendengarkan berita-berita dari
radio. Radic hanyz dijadikan sebagai sarana hiburan semata. Lain
halnva dengan responden di desa Tosari, di mana telah memiliki
varizsi dalam matapencaharian, maka radio dapat dijadikan sum-
ber pengetahuan penduduk khususnya yang berhubungan dengan
air bersih.
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Perangkat desa pun tidak kalah pentingnya dalam menyam-
paikan informas tentang penggunaan air bersih, karena perangkat
desa lebih dekat dengan masyarakat, sehingga sudah sewajarnyva
bila pengetahuan yang diperoleh perangkat desa disebarluaskan
kembali kepada masyarakat. Bahkan perangkat desa kerapkali
turut serta dalam kegiatan perbaikan sarana air bersit, misalnya
memparbaiki saluran air, perbaikan jeding umum, kamar mandi
wmum dan WC umum. Dari sini diharapkan agar masyarakat
lainnyapun merass bertanggung Jawab atas pemseliharaan sarana
tersebut, karena semua dilakukan untuk dapat dinikmati dan
dimanfaatkan oieh seluruh penduduk.

Jeding untuk kKeperluan minum dan masak terpisah dari
jeding untuk keperluan mand: dag cuci Hal ini dimaksudkan
agar untuk minum dan masak tidak tegadl pengotoran, karena
untuk mandi dan cuci kadangkals ada kotoran misalnya tetesan
sabun dan lain sebagamya yaing membuat air kurang baik untuk
diminum atau dimasak. Kesadaran penduduk untuk mengguns-
kan dua jeding umum yang berbeds cukup tingg walaupun tidak
ada peraturan yang memaksa, akan tetapi mendisiplinkan diri
sudah tertanam dalam diri masing-masing penduduk. Hal ini mem-
bert gambaran bahwa baik di desa Wonokitri maupun di desa
Tosan, penduduknys tzhu mana air vange bersih dan tidak bersih.
Kenvatsan ini tidak semata-mata berdasarkan pendapat pata
responden yang sempat dikunjungi, akan tetapi juga berdasarkan
observasl yvang dilakukan para peneliti, di mana penduduk yang
sedang mandi atau mencuci tidak berani menggupakan bak sir
untuk keperluan minum dan masak,
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BAER IV
FAKTOR-FAKTOR SOSIAL BUDAYA
YANG BERHUBUNGAN DENGAN SANITASI

4.1. Kebiassankebiasaan Yang Berhubungan Dengan Air Beysih

Masyarakat Tengger yang berdiam di desa Tosari dan Wono-
kitri sejak lama telah mengenal air bersih. Hal ini jelzs 1ampak
dalam kehidupan sehari-hart. Air yang akan diminum terlebih
dahulu dimasak sehingga mendidih. Alasan merekg memasak air
adalah karena menurut nenek-movang mereka di dalam am itu
terdapat makhluk-makhluk halus yang dapat mengganggn ke-
hidupan manusia, schingga untuk menghindari hal tersebut air
harus dimasak dahulu sebelum diminum, Tetapi menurut logika
udara vang sangat dingin di daerah itu (suhu berkisar antara
10°-19"C) yang mepyebabkan air harus dimasak dulu sebelum
diminum. Setelah serng diadakan penyuluhan kesehatan bare
mereka mengetahui mengapa ar harus dimasak dahulu sebelutn
diminum meskipun hal tersebut telah dilakukan jauh-4auh hari

Alr minum dan ar untuk memasak diambil penduduk dari
kran umum yang disebul dengan jeding Air yang keluar dan
jeding-jeding itu bersumber pada mata air, dan disalurkan melalui
pipa-pipa. Mata air-mata air berada di sekitar kedua desa tersebut.
Di desa Wonokitri terdapat 12 buah sumber mata air, yaitu:
Kecubung, MNeirong, Munton, Krecek Wetan, Krecek Kuion,
Tanger Kulon, Taneer Wetan, Bedengan, Mesigi. Dukutan, Sampit
dan Gintun. Tetapi dari mata air itu vang kint dipakai hanya dua
buah sumber mata air, yaitu Krecek Kulon dan Tanger Wetan,
Letak kedua mata air itu kurang lebih 500 m dan desa Wono-
kitri. Sedangkan di desy Tosari air diamhbil dari sumber mata air
Telogosari, tetapi hal itu tidak mencukupi. sehingga perlu di-
tambah dengan ima buah mala air yang kecil-kecil.

Ddahulu arr yang dipakal untuk memaszk dan mencucu ind
sebelzm dialitkan ke kran-kran umurn diambil langsyng dari mata
ar, dan dibawa ke rumah dengan menggunakan tempat ait yang
dibual dari bambu yang disebut bumbung Kemudian di rumah
disimpan di tempat air yang disebut fembangan terbual dari
tanah liat. Bentuknya s¢perti téempayan hanya dalam ukuran yang
lebih besar. Air ini sebagai persediaan untuk minum, dan masak
memasak. Sedangkan untuk mencuci dan mand: mereka haros
perg ke mata air,
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Setelah tahun 1943 air di desa Tosari mulai dialirkan melalui
tabung yang dibuat dari bambu. Kemudian diganti dengan beton
bis, dan dialirkan ke jedingjeding atau kran-umum. Kini pipa-
pipa itu telah diganti dengan pipa-pipa besi dan sudah mulai di-
alirkan ke rumah-rumah. Sedangkan di dess Wonokitri di sekitar
kran-kran umum (jeding) itu telah dibuatkan kamar mandi, WC
umum, dan tempat mencuci. Setiap orang boleh mengambil air
atau mandi mencuci di sana, tetapi setiap bulan dikenakan biava
perawatan sebesar Rp. 500,00 untuk per-keluarga atau per-orang.
Jika dialirkan ke rumah-rumah maka harus membayar Rp. 2.500 -
Mula-mula usaha ini merupakan swadaya masyvarakat, tetapi se-
telah pipa itu diganti maka dibaantu oleh Pemda, sehingga masya-
rakat harus membayar Rp. 2500.00 ke PDAM.

Pada jeding-jeding umum di desa Wonokitri, seperti telah di-
katakan di atas, telah dibuatkan tempat mandi dan WC umum.
Antara kamar mandi dan WC dipisahkan, dan dibuatkan bangunan
khusus yang tertutup dan diberi genting.

Air untuk memasak tidak boleh diambil dari bak tempat
mandi, tetapi harus langsung ditampung dari kran.

Demikian pula untuk mencuci disediakan tempat mencuci ter-
sendiri, jadi tidak dicampur adukkan.

Tempat mandi di jeding umum Desa Wonokitri



Gambar 2
Tempat mencuci di jeding umum desa Wonokitri,

Berbeda dengan di desa Wonokitri, jeding umum di desa
Tosari tidak dibautkan kamar mandi atau WC dan tempat men-
cuci, yang ada hanya kran-kran umum biasa. Kalau masyarakat
hendak mengambil air, harus ditampung di ember dan dibawa
pulang dengan ember plastik. Sedangkan untuk mandi dan buang
air, beberapa keluargs membuat satu WC dan satu kamar mandi
unfuk dipakai bersama.

Penduduk desa Wonokitri walaupun mengambil air dari
jeding umum atau kran-kran umum yang disediakan tetap menye-
but bahwa air diambil dari mata air, jadi yang disebutkan adalah
sumber air mula~mula
Pipa-pipa itu dianggap sebagai perantara sehingga air dapat keluar
di kran umum.

Dari hasil penelitian di dapat data bahwa sebagian besar pen-
duduk di desa Wonokitri mengambil air dari jeding umum, yaitu
sebanyak 72,5% dan sisanya 25,7% telah mengalirkan air sampai
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ke rumahnya. Sedangkan di desa Tosari 74,3% mengambil air dari
kran umum dan 23,7% telah mengalirkan air ke rumahnya masing-
masing.

Gambar 3
Kran wmum di desa Tosari

Di desa Tosari dan Wonokitri umumnya penduduk telah
mempunyai WC sendiri. Dari kuesioner yvang diedarkan di desa
Tosan hampir semua responden menjawab memiliki WC sendiri,
meskipun sebenarnya WC itu dipakai oleh dua atau tiga keluarga
dan dibangun di dekat kediaman mereka.

Sebelum WC dikenal oleh penduduk Wonokitri dan Tosari,
mereka buang air di jamban vaitu lubang vang digali sedalam 10-
15 meter dengan garis lengah 1,5 meteér, Di atasnya ditutup
dengan seng atau kavu yang diberi lubang. Setelah ada penyuluh-
an kesehatan barulah mereka membuat WO, Kini penduduk di
desa Wonokitri 90% telah memiliki WC sendiri dan sisanya 10%
mempergunakan WC umum, bahkan ada yang membuat kamar
mandi dan WC dekat dengan kamar tidur. Keadaan WC dan
kamar mandi yang dibuat di dalam rumah itu terpelihara dengan
baik.
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Crambar 4
Kamar mandi dan WC di desa Tosarf
yang dipakai oleh beberapa keluarga

Gambar 5
WC dan kamar mandi di desa Wonokitri
yang terletak di dalam rumah.




Jika di desa Wonokitri untuk menggunakan jeding umum di-
pungut bayaran ®p. 300,- Rp. 100~ untuk per keluarga atau per-
orang, maka di desa Tosari untuk pemeliharaan kran umum yang
digunakan masyarakat dipungut bayaran Rp. 500.- Rp. 100,-
untuk per keluarga atau per orang. Sedangkan yang mengalirkan
air ke rumah-rumah membayar Rp. 2500,00 pada PDAM (Peru-
gahaan Daerah Airr Minum), sama halnys seperti di desa Wono-
kitri.

Di desa Wonokitri terdapat delapan jeding umum, yvang di-
lengkapi dengan kamar mandi, WC dan tempat mencuci, Sedang-
kan di desa Tosari terdapat 100 buah krin umuom, tanpa kamar-
mandi dan WC umum. Di kedua desa ini tidak terdapat sumur,
sebab itu masyarakat tidak bisa menpambil ajr bersih dari sumur,
Demikian juga air sungai tidak pernah diarnbil airnya untuk mema-
sak, karcna air sungai diangpap sisa pemakaizn/pembuangan yang
dialirkan ke sungal.

Proses pembuangzn air sisa pemakaian tersebut adalah,
mula-muls air sisa (limbah) mencuci, masak atau mandi dialirkan
ke selokan-selokan yang terdapat Ji sekcliting rumah. Dari sint di-
tampung ¢i fubang vang berukuran 5 x 12 m atau 6 x 14 m. Dari
lubang penampungan ini air imbah tersebut dialirkan ke sungal.
Pada tabe] berikut dapat dilihat banyaknya orang yvang membuang
air ke lubang limbah atau ke kolam.

TABEL 10
TEMPATPEMBUANGAN AIR BEKAS PAKAI
No. | Jaweban Desa Wonokiiri | Desa Tosari
Juml. % Juml. % Keterangan

1. | Kolam t 259
2 Selokan 40 1060 33 g4 2
3. | Sawah -
4. | Kebun 1 29
5. | Lain-hin -

Jumbh 40 100 35 10H)

Sumber : Tabulasi penelitian sanitas 1985,
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Kebiasaan mandi telzh dikenal masyarakat di kedua desa
penclitian. Hal ini jelas terlihat dari cara mereka mengambil air
bersih yapg diambil dari kran umum, atau dengan adanya kamar
mandi-kamar mandi umum dan yang dibuat di rumah-rumah.
Wakto belum ada kran umum penduduk pergi mandi ke mata
ar yang telah dibuatkan pancuran dari bambu.

4.2. Kebiasman-kebiasaan Yang Berhubungan Dermmn Ramak

Dalam membangun rumiah masyarakat saling bergotong-
toyong, misalnya apabila keluarga A akan membangun rumah
miaka masyarakat ada yang membantu dengan menyumbang batu
bata atau semen. Pekerfaan membangun rumah pun dilakukan
bersama-sama secard Eolong-roYong.

Rumazh-mumah penduduk di desa Wonokitn dan Tosan
umumnya sudah merupzkan bangunan permanen. Pada tabel ber-
ikut dapat dilihat jenis-ienis rumah yang didiarmi penduduk.

TARBEL 21
JENIS RUMAH YANG DIDLA M

MNo. | Jewaban De=s Wonobatri | Dexa Tosari
Juml, % Juml, % Keterangan

1. | Tembok 33 BY5 10 286

2. | Setengah 4 1o n 628
tembok

3. | Panggung. dinding
tembok

4. 1 Panggung, dinding 1 29
hamhu

5. | Lain-lin I 2.4 2 57
Jumlah 44 100 35 100}

Surmber data : Tabulasi penelitian sanitasi 1985,

Dari tabel di atas jelas terlibat boahwa rumah penduduk di
desa Wonokitni sudab banvak yung tembok dibandingkan dengan
di desa Tosari (di Wonokitri sudah 87,5% tembok, sedangkan di
desa Tosart baru 28,6%), yvang setengah tembok di Wonokitri
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hanva 10%, dan di desa Tosari 62,8%. Tetapi di desa Tosari ada
juga rumah yang bentuknya belum diubah sama sekali, mash se-
perti bentuk aslinya yang disebut klenmemgnn. Dindingnya terbuat
dari papan dan atapnya adalah atap rumbiz. Rumah ini bukan
rumzh pangeung, tetapi rumah di atas tanah. Jendelanya banyak
tetapi ukurannya kecil-kecil, sehingga sinar matahari yang masuk
mash kurang. Lantainya tanah yang sudah dipadatkan. Rumah-
rumah semacam itu sudah tidak terdapar lagi di desa Wonokitri

Rumab-rurmnah seperti klenengan itu kemudian diganti dengan
tembok atau setengah tembok. Atapnya mula-mula diganti dengan
seng, kemudian diganti dengan penting. Tetapi ternyata rumah
yamg memakai genting menyebabkan hawa di dalam rumah sangat
dingin, sehingga akhirnya banyai penduduk yzng menjual genting-
geniing tersebut dengan separuh harga dan menggantinya kembati
dengan seng, yang ternyata lebih baik untuk daerah vang ber-
iklim dingin.

Lantai rumahpun telah disemen atau ditege] memakai ubin.

Luas rumah penduduk yang sudah mengikuti arsiiektur
bangunan modern itu berkiser antara 10 m — 100 m2, dengan
jumlah kamar 2 — 4 buah.

Pagdas tabel berikut dapat dilihat jwas rumah yang didiami pen-
duduk di desa Wonokitri dan Tosari,

TABEL 22
LUAS RUMAH Y ANG DIMILIXI
No. | Jawaban Dess Wonokitri | Desa Tosari Keterangan

Juml. | % Juml. | %
1. | Kurang dari 10 m2 -
2. 110—-20 m2 | 2.5 -
3121 —40 m2 4 1o 4 It4
4, |41 -30 m2 14 35 13 37
5. 151 —60 m2 10 ESI 5 14.3
& |61 —70 m2 4 10 5 143




7. ["71 — B0 m2 2 5 5 14,3

8| 8 -9 m2 4 10 | 29

9.] 91 — 100 m2 - 1 29

10. | Lebih dari 100 m2 i 2.5 1 2,5
Tumlzh 40 100 35 100

Sumber daty : Tabulasi Hasil Penelitian 1935,

Pada tabel berikut dapat dilihat berapa umumnya jurmiah
kamar yang ada di setiap rumah penduduk di desa Wonokitri
dan desa Tosari.

TABEL 23
JUMLAH KAMAR
Na. | Jswsban Desa Wonokitri | Desa Tomri
dumt. | % Toml, | % Ketemugan

1. 1 — 2 buzh 22 55 i B2 B
2. 3— 4 bugh 10 45 5 14,3
3. | Lebih dari 4 bh. 1 2.9

Jumlah 40 1080 35 100

Sumber data . Tabulasi hasil penelitian sanitagt 1985,

Dari tabel di atzs terlihat bahwa sebagian besar rumah di
desa Wonokitri dan Tosari mempunya: 1 — 2 kamar (55% di
Wonokitri dan 82,8% di Tosari. Sedangkan vang kamarnyva tiga
atau empat buah ternyata di desa Wonokitn lebih banvak {45%)
dari pada desa Tosari (hanya 14,3%).

Pada tabel berikut dapat dilibat luas kamar yang terdapat
pada rumah-rumah penduduk desa Wonokitr: dan Tosari.
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TABEL 24

UKURAN LUAS KAMAR
No. | Jawaban Dess Wonokitri | Desa Tosari
Juml. | % Juml. | % Keterangan

1. |3 m2 | 29
(2, | 4 m2 13 |35 |24 | es6
3 |Sm2 12 30 4 11,4
4 |6 m2 15 375 [ 171

Jumiah 40 100 35 100

Sumber data : Tabulasi penelitian sanitasi 1985.

Pada umumnya kamar ditempati 2 — 4 orang. Untuk kamar
yang berukuran 6m2 biasanyz di tengahnya diberi penyekat
ruangan sehingga bisa menjadi 2 kamar. Setiap kamar mempunyai
jendela.

Gambar 6, Rumah di desa Tosari



rambar 7
Rumah di desa Wonokitri

Di atas sudah dikatakan bahwa rumah-rumah yang ada di
desa Wonokitri dan Tosari vang sudah permanen dibangun dengan
arsitektur modern, bahkan sudah ada yang memakai kaca gelap
dan berjendela nako. Jendela dan ventilasi juga dibuat sehingga
sinar matahari dan udara yang keluar-masuk sudah memenuhi
persyaratan kesehatan.

Rumah-rumah terssbut umumnya berlantai semen, tetapi
masih ada juga yang memakai lantai tanah. Di samping itu ada
yang sudah memakai tegel.

Pada tabel berikut dapat dilihat jenis, lantai yang digunakan,

Dari tabel di atas tampak bahwa rumab-rumah di deza Wono-
kitri lebih banyak yang menggunakan lantai tegel (47,5%) diban-
dingkan dengan di desa Tosari (hanya 31,4%).

Dalam membangun rumah penduduk tidak dapat menen-
tukan arah menghadap rumah karena keadaan tanahnya yang
berbukit-bukit, sehingga sukar untuk menentukan arah rumah.
Jadi jika ada tanah yang rata maka akan dibangun rumah secara
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TABEL 25
IENIS LANTA) YANG DIPERGUNAKAN

M. | Jawaban Dexy Wonokitri | Theay Tomwri
Jaml. | % Juml ] % | Keterangm

1. | Tege! 149 7.5 11 4
2. | Semen 16 40 21 60
3. | Bambu -
4 | Kayv . -
5. | Tanah 5 12,5 3 8.6
6. | lain-lain -

Jumlzh 40 100 i3 100

Sumber data : Tabulasi penelitian sanitasi | 985

mengelompok di situ, sehingga rumah-rumah di kedua desa ini
ﬁling'l':w:rdekatan dan berhadapan.
Hanya sedikit rumah yang mempunyai haliman, itu pun tidak
terlalu Tuas. '
Jika ada halaman di moka rumah maka biasanya ditanami dengan
bunga-bungaan atau apotik hidup sesuai dengan anjuran P.K.K
Halaman rumah penduduk walzupun kecil sanpat bersih,
tidak ada sampah vang bertebaran karena setiap hari disapu
dengan sapu lidi. Mereka menyadari bahwa halaman yang bersih
dan ditapami dengan tanam-tanaman akan menambah kesehatan.
Pengetahuan ini mercka peroleh dari penyuluban-penyuluhan yang
diadakan oleh PKK dan penyuluh kesehatan.
Pada masa lalu, crang Tengger mempunyal Prinsip-prinsip
tertentu dalam membangun rumah, yaitu sebuah rumah sebaiknya
mempunyai

1. Pelgrgran {halaman), yang letzknyz di muka romah dan
tidak boleh ditanami, karena merupakan tempat beris-
tirahat uttuk ocang yang sedang dalam perjalanan .
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Famdapaarn (rusngan tamu)

Faturun (kamar tidur)

Fakiwan (WC)

Padaringan {dapur)

Pekarangari, ietaknya bisa di belakang atan di depan
rumah, boleh ditanami.

Pekayor (lumbung), terletak di sampmg rumah
Padakaran (ruang makan).

Untuk sekarang ini kenyataannya tidak demikian, karena tanshnya
semekin sempit. Pringip-pringip tersebut tidak mungkin diterapkan
dalam membangun sebuah rumah,

Desz Wonokitri dan desa Tosani sudah dimasuki listrik. Se-
hingga %0% penduduk sudah memanfaatkan litrik sebagai pene-
rangar.

Demikian juga jalan-jalan di desa telah diterangi oleh listrik.
Sedangkan sebaigan kecil yang belum memakazi penerangan listrik,
mempergunakan lampu peiromak.

DM kedua desa pemelitian tidak ada sumur, sehunggs tidak
menjadi persozlan kalsu membuat lubang sampah, WC dan tempat
wampah, karena jikp membuang sampah atay membuat lubang
tempat pembuangan WC terlalu dekat sumur maka air dari tempat
pembuangan itu akan mencemari sumur tersebut,

Masyarakat Tengger juga banvak vang memelihara ternak.
Kandang termak tidak dibuat di halaman, melamkan dibuat di
ladang, yaitu kira-kira 0,5 z2tau 1 km dari rumah. Kotoran ternak
dapat dijadikan pupuk, sehingga selalu dimanfaatkan. Oleh sebab
itu agar tidak mengangkut kotoran ternak itu jauh-jauh maka
kandang termak dibuat di kebun/ladang Jadi pada waktu kandang
dibershkan maka kotorannya bisa langsung dibuzng ke kebun
untuk pupuk.

Dengan pertimbangan demikian, maka penduduk di desa
Wonokitri dan Tosan tidak membuar kandang 1ernak di halaman
rumah, baik untwk ternzk avam, sapi., kerbau, atau kambing.
Meski pun kandang temak tersebut jauh dari rumah tetapi tidak
pernah tefjadi ada yang kehilangan. Keamanan di kedua desa ind
armat baik, karena dalam ajaran agama Hindu yang mereka anut
ada larangan yang menyatakan:

“tatwa mgsi” yang berarti tidak boleh menyakiti hati orang. Se-
dangkan mencuri merupakan suatu perbuatzn yang menyakiti
hati orrang.

O

w -
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Salah satu tujuan penduduk memelihara ternak adalah untuk
diambil kotorannya agar dapat dijadikan pupuk. Tetapi tidak se-

mua orang di kedua desa ini mempunyai ternak.

Pada tabel berikut dapat dilihat pemilikan terrak di desa Wono-

kitri dan desa Tosari,

TABEL 26
JENIS TERNAK YANG DIMILIKI
—— :
Neo. | Jawaban ?:L um;utn m .Tum;é Keterangan
1. | Avam 10 25 7 20
2. | Kambing/domba - 2 5.7
3. | Kerbau - 1 29
4. | Sapi 7 175 | 8 22,9
5. | Kuda -~ -~
6. | Itk - -
7. | Lain-lain 5 125 | 1 29
8. | Tilak memiliki 18 45 16 457
Jumlah 40 100 {35 100

Sumber data : Tabulasi penelitian sanitasi 1933,

Dari data-data di atas terlihat bahwa yang memiliki ternak
hanya sebagian kecil penduduk sedang sebagian besar tidak megsni-

liki.

Berdasarkan kuesioner yang diedarkan kepada masyarakat di
kedua desa tersebut, dapat dilihat bagaimana cara merska mem-
pergunakan kotoran ternak dan kemana pembuangannya.

Hal ini dapat kita lihat pada tabel berikut.
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TABEL 17

CARA MEMBUANG KOTORAN TERNAK

Ng. | Irwpban Dexs Wonokitri | Dem Toseri
Jaml. % Juml. | % Keteramgen

1. | Dibuang ke kolam -
2. | Dibugng ke sawah - ] i 29
3. | Ditimbun - l 29
4, | Dibuoat pupuk 22 55 17 48.5
5. | Dibiarkan -
6. | Tidak memilki ternak} 18 45 16 457

Jumiah 40 Ly 35 100

Sumber data : Tabulasi penelitian sanitasi 1985,

Dari tabel di atas terlikat, bahwa di kedua desa rersebut se-
bagian besar penduduk memanfsatkan Kotorazn ternak sebagai
pupuk. Sedangkan di dess Tosari ada juga penduduk yang mem-

tbuang kotoran ternak ke sawah atau ditimbun,

Pada tabel berikut dapar dilihat letak kandang temak penduduk

desa Wonokitri dan desa Tosar.

TABEL 28
LETAK KANDANG TERNAK

Ng. | Jawaban Desz Wanokitri | Desa Tosari
Jami. % Juml. % Keterangan

1. | Bersatu dengan - |

rumah
2 |1-3m dari rumabh | 1 2.3 3 :' 8.6
3. 4 - 5 m dar rumah | 2.5 -
q. Labib dari 5 2] 525 i6 | 457
5. | Tidak memiliki 18 45 16 §457

t=mak

Jumijah 40 100 35 100

Sumber datz . Tabulaal penelitian samitasi 1985
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Dari tabel di atas dapat dilthat bahwa scbaigan besar pen-
duduk membuang kandang ternaknya jauh dari rumah, terutama
di ladang, karena untuk memudahkan pembuangan kotoran ternak
vang Jijadikan pupuk ke iadang.

43, KebiassanKebiasaan Yang Berhubungan Dengan Sampah

Pendoduk desa Wonolkdtri dan Tosari tidak pernah mem-
buang sampah di sembarang tempat. Bissanya sampah-sampah di-
kumpulkan, dibuang di tong, dan setelah penuh diangkut ke
ladang untuk digunakan sebagai pupuk. Sampah yang dibawa ke
ladang biasanya adalzh sampah-sampab yang telah dipisahkan dan
plastik-plastik, karena menurut mercka sampzh plastik tidak dapat
dijadikan pupuk, dengan demikian plastik-plastik itu dimasukan
dalam lubang dan ditimbun.

Semua sampah: tersebut dikuvmpulkan dan tidak dibuang sem-
bharangan karenaz ada gunhanya. Ada jugas vang tidak dibuang ke
tong, tetapi dibuatkan lubang lalu dititnbun, Tetapi tidak banyak
yang melakukan hal seperti ini karena pada amumnya sampah itu
dibuat pupuk. Dalam pertanyaan yang diajukan, tidak ada di
amtara para responden vang menjawab bahwa sampah itu dibakar.

Tabel berikut menggambarkan bagaimana cara membuang
sampah di desa Wonokitri dan desa Tosari.

Proses pembuatan pupuk dikumpulkan, lalu setelabh mem-
busik baru dibawa ke ladang dengan mempergunakan karupg-
karung sampahk vang sudah membusuk ini dissbut kompos. Jadi
untuk pemupukan tanaman di ladang selain pupuk kimia, juga
dipakai pupuk kotoran ternzk, dan kompos. Waktu pupuk kimia
beluin dikenal maka pupuk yang dipakai adalah kompos (yang
dibuat dari sampah-stampah). Baru setelah diadakan penyuluhan
pertanian, maka masyarakat desa Wonokitri dan Tosari mengenal
pupuk kimia, Kotoran manusia tidak pernah dimanfaatkan sebagai
pupuk, dan hal ini tidak lazim dilakukan.

4.4, Kebinsaan-Kebiasaan Yang Berhubungan Dengan Kotoran

Pada tulisan sebelumnya telah divraikan bagaimana pendw-
duk membuang kotoran, yaitu di WC, baik itu WC umum, WC
yang dibuat untuk beberapa keluarga, maupun WC yang dibuat
.sendiri umtuk satu keluarga, Sejak dahulu penduduk tidak biasa
membuang kotoran di selokan atau sungai. Sebelum dikenal WC,
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TABEL 29

CARA MEMBUANG SAMPAH
[ ~o. | sawaban Desa Wonokitri | Desa Tomri
Joml, | % Joml. ' % Keterangan
L. | Dibuang ke kolam - - *} dikumpul-
kan, dibuat
2. | Dibuarg ke sungai - i 29 Tubang.

3. | Dvibuang ke sawah - -
4. | Dibuang ke s#iokan - -

5. | Dibuat pupuk 37 (925 (27 771

6. | Dibakar -

7. | Ditimbun 30175 | 3 8.6

8. | Lain-ain *) - 4 114
Jusmiah 20 |0 |35 100

Sumber datz : Tabulasi penelilian sanitasi 1985,

penduduk membuat jamban-jambzn yang berukuran garis tengah-
nva 1,5 meter dan dalamnya 1G-15 meser. Di atasnya ditutup
dengan kaleng atan kayu yang diberi tubang Jamban-jamban in:
dibuat untuk beberapa keluarga. bukan untuk satu keluargs.
Tetapi setelah ada penyuluhan kesehatan baru dikenat WC. WO di
desa Wonokitri dan Tosari sudah merupakan jamban yang terbuat
dari parseiin dan merupakan jamban jongkok.

Dari kuesioner yvang diedarkan, hasilnya adalah penduduk di
desa Wonokitri 9% sudah memiliki WC sendiri dan 105 tidak
memiliki WC tetapi buang hajat di WC umum, sedangkan di desa
Tosari seluruh keluarga sudah mempunyai WC sendiri karens di
desa ini tidak adz W umum.

4.5. Kebissaan-Kebiaman Yang Berbmbungan Dengsn Lingiauingan

Dalam bukunyz Lingkungan Hidup dsn Pembanguman, Emil
Salim mengatakan bahwa:
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*Manusia tidak bisa hidup terpisah dari lingkungannya, baik ling-
kungan alam maupun lingkungan sosial” (Salim, 1930: 29).
Demikian pula orang Tengger di desa Wonokitri dan Tosari sangat
menjaga Keselarasan antara alam dan kehidupan manusia. Hal mi
terlihat dengan adanyz interaksi yang baik antara alam dengan
Manusa, yang mana mereka tidak merusak hutan untuk dijadikan
ladang atau untuk diambil kayunya. Alazan itu pula vang menye-
habkan mereka memakai seng kembali untuk atap rumah, karena
seng hanya memerlukan kayu sedikit dibandingkan dengan gen-
ting. Ini untuk menjags apar tidak tegadi erosi dihutan, dan hal
ini telah diketahui masyarakat. _

Selain daripada itv penduduk tidak permah merusak hutan

untuk membuka ladang. Sedangkan membuang limbah di sungai
tidak pernah mereka lakukan karena mereka tidak mau mencemar-
kan sungai, schingga masyarakat vang tinggal di hilir akan merasa-
kan akihatnya.
Untuk menjaga keselarasan antara alam dan kehidupan manusia,
diadakan serangkaian upacara, Kescdo misainya, merupakan salah
satu upacara untuk menjaga keselarasan alam, yaitu untuk menjaga
agar dewa tidak marah schingea tidak terjadi hal-hal yang tidak di-
inginkan seperti gunung meletus, tapah menjad] tidak subur,
panen gagal dan scbhagainya.

Penduduk jupga tidak pernah membakar sampah, ingat asap
sampah tersebut akan mencemari serta membuat kotor lingkung-
an, terutama sampak plastik. Oleh sebab itu sampah daun dipi-
sahkan dengan sampah plastik yang akan dikubur.

Selain menjaga keselarasan alam, orang Tengger di desa
Wonokitrl dan Tosari juga dapat memanfaatkan aiam. Dengan ada-
nya mata air mereka dapat mengalitkan air yang ada ke rumah-
rumah, schinges tidak wsah mengeali sumur lzgl atau membuat
sumur bor.

Demikianlah orang-orang Tengger menizga hubungan mereka
dengan alam dan cara mereka memanfaatkannya, sebagai petani
gayuran (kol dan kentang} vang selalu bekerja di pukul .30 pag
sampai pukul 18.00 setiap hari. Karena itu mereka sangat men-
cintat alam lingkungan tempat mereka tinggal.



BAB ¥
ANALISIS

Berdasarkan sembovan yang tidak asing lagi bagi kita, yaitu
“bersih pangkal sehat”, maka salak: satu mdikator dari kesehatan
siatu masyvarakat adalah lingkungan yang bersih di mana masya-
rakat tersebut berada atau bertempat tinggal Kebershan lingku-
ngan tempat tingeal suatu masyarakat, yvang cleh para ahli ilmy
kesehatan masyarakat disebut “sanitasi lingkungan™, ada kecen-
derungan baik dan tidaknva sangat berkaitan dengan faktor
pendidikan, keadaan ekonomi. Kepadatan penduduk, dan penge-
tahuan tentang kesehatan, Khususnya pengaruh sanitasi terhadap
kesehatan dan sosial budaya dari masyarakat yang bersangkutan,

Untuk mengetahui peranan faktor-faktor tersebut di atas
terhadap sanitasi pada masyarakat Tengger, khususnya di desa
Tesar dan Wonokitrd, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan,
Propinsi Jawa Timut, dapat ditkuti pada uraian berikut ini.

5.1. Peraman Pendidikan Terhadap Sanicasi

Berdasarkan hasl wawancara, penyebaran kKuesioner dan
observasl yang dilakukan oieh tim peneliti, menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan masyarakat di daerah penelitian relatif rendah
{ithat data komposisi penduduk berdasarkan pendidikan pada
BABR II}. Dengan tingkat pendidikan yang rendzh itu, pada umum-
nya mercka tidak dapat menerapkan ilmu yvang dipercleh dari
bangku sekalah karena tidak menyvadari manfaatnya dalam ke-
hidupan sehari-hari. Sebagal contoh misalnya, pengetahuan ten-
tang sanitasl yang mereka percoleh pada umumnya bukan dida-
patkan dari sekolah, melainkan dari pergaolan masvarakat, Se-
hubungan dengan itu. dapat dikatakan bahwa pendidikan vang
diperokh masyarakat Tengger tidak begiiu berperan dalam menun-
jang sanitasi lingkungan vang bersih.

5.2. Peranan Tingkat Ekonomi Terhadap Sanitasi

Psda masaz kini peranan uazng menjadi sangat penting, juga
bagi kehidupan masyarakat desa, karena segala sesuatu boleh di-
katakan dapat diperoleh dengan uang, kecuali dalam hal-hal ter-
tentu. Demikian juga dalam hal-hal yvang berhubungan dengan sani-
tagi. Sehwbungan dengan itu, keadaan ekonomi yang haik dari
sbatu mesvargkat sangat mempengaruhi sanitasl lingkungan di
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mana masyarakat terssbut berada, seperti hainya pada masya-
rakat Tengger di Kecamatan Tosari, khususnya desa Tosari dan
Wonokitri, Perlu diketahui bahwz di kedua desa tersebut setiap
keluarga berpenghasilan rata-rata lebih dard Rp. 50.000,000 per
bulan. Dengan penghasilan sebesar ity mereka mempunyai peluang
untuk memperbaiki lingkungannys, mengingat biaya hidup di
daerah terscbut tidak begitu tingg. Bahkan, untuk keperluan se-
hari dapat diperoleh dari kebur atau menyisihkan hazl kebun
yang akan dijual untuk kebutuhan keluarga,

5.3. Peranan Kepadatan Penduduk Terhadap Sanitasi

Salah satu faktor yang dapat menimbulkan masalah lingkung-
an adalah kepadatan penduduk, karena daerah vang padat akan
menimbulkan berbagai masalah sféperti: sampah. pembuangan
limbah dan sebagainya. Sebenarniya, hal itu tidak akan menjadi
masalah kalau para penduduknya menyadari bahwa lingkungan
yanp tidak sehat dapat menimbulkan berbagsi macam penyakit
sehinpea mereka harus berpertaku sesual dengan yang dituntut
oleh lingkungan yang sehat.

Kepadatan penduduk di daerah penelitian tidak mengkhawa-
tirian, bahkan sebaliknya, yaitu jumlah penduduknya relatif
rendah. Oleh sebhab itu gerakan kebersihan Hngkungan vang di-
adakan fidak mengalami hambatan.

5.4, Peranan Sumber Pengetahuan Terhadap Sanitasi

Pada bagian terdzhulu telah disebutkan bahwa pendidikan
(sekolah) sebagal sumber pengetahuan yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi sanitas lingkungan, ternyata tidak banyak mem-
bawa pengaruh karena tingkat pendidikan penduduk pada umum- .
nya rendah. Hal ini bukan berarti bahwa sanitasi lingkungan di
daerah-daerah penelitian buruk atau tidak sehat. Akan tetapi,
berdasarkan hasil penclitian, sanitasi lingkungan dj daerah peneli-
tan, terutama di desa Wonokitn, dapat dikatakun baik. Kebersih-
an lingkungan tersebut tentu saja tidak sepenuhnya bersumber
dari keblasaan yang terdapat dalam masyarakat vang bersangkut-
an, tetapi juga didukung oleh penpgetahuan tentang sanitasi yang
antara lam diperoleh dari perangkat desa, penyuluh keschatan
masyarakat, dan penvuluh pertanian lapangan.

Peranan perangkat desa, yvang dalam hal ihi adalah kepala
desa, kemudizn penyuluh kesehatan masyarakat dan penyuluh
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pertamian lapangan secara terpadu dan berkesinambungan dalam
mengmformasikan hal-hal yang berhubungan dengen sanitasi,
tampaknya merupakant Kegiatan yang sangat membantv dalem
mewyjudkan lingkungan yang bersih atau sshat &i daerah peneli-
tian. Keterpaduan tersebut dapat terlihat pada bagsimsra penyu-
luh kesehatan menergzngkan carz membuang sampzh yang baik,
membuang kotoran ternak yang baik, yang kemudian diterusian
olkeh penyuluh pertaman lapangan tentang penggunaan sampsh
dan kotoran dalam pertanian dap lam sebagainya Peranan per-
angkat desa juga tidak kalah pentingnya dalam mewyjuidkan ling-
kungan yang bersih, karena iz mempunyai pengaruh sehingga apa
yang diketahuinya tentang sznitasi, difambah dengan penyuluh-
an dari berbagai macam petugas, dapat diterima masyarakat.

5.5. Peranan Sosial Budaya Terhadap Sanitasi

Selain faktor-faktor seperti yang telah diuraikam di atas, ke
bigsaan-kebiasaan yang terdapat dalam swamn masyarakat juga
sangal mempergaruhi sanitass lingkungan di mana masvarakat
vang bersangkutan berada Kebizsaan-Kebiasaan di sini, tentu saja
vang ada kaitannva dengan sanitasi lingkungan, seperti : memakai
dan membuang air, membuang sampah, membuang kotoran ter-
nak, membuat rumah dan memperlakukan lingkungan alam
floranmya.

Pengetahuan masyarakat di daerah penelitian mengenai ke-
bersihan lingkungan tampaknya tidak semata-mata diperoleh
dari perangkat desa, penyuluh pertanian lapangan, dan penywuh
kesehatann masvarakat saja, akan tetapi juga dan kebiaspan-ke-
biasaan yang mereka lakukan yang bersumber dari adat-istiadat-
nya. Walau pun mereka pada umumnyz tidak menyadari, tapi
hal itu sebenarnya menunjang ke arah bersihnya lngkungan yang
mereka tempati. Misalnya, pemakaian air untuk keperiuan minum.
Air yang digunakan untuk minum ini terlebib dahulu dirmasak.
Maksud pemaszkan air ikt adalah bukan berarti agar air vang
akan diminum bebas dari wabah penyakit, Akan tetapi ada keper-
cayazan bahwa di dalam air itu terdapat makhluk-maktluk halus
vang dapat mengganggu kKehidupan manusia apsbila air itu di-
minum tanpz ditnasak kebih dahuiu. Selanjutnya, mengenai ke-
biasaan tentang pengambil air ity sendiri juga sangat mendukung
program sanitasi, kKarena air yvang diambil, sebelum mereka menge-
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nal pet dan jeding seperti sekarang ini, langsung dan sumber air
(mata air}.

Contoh vang lam adalah kebiasaan menempatkan kandang
ternak (besar), seperti: kambing, Ketbau dan sapi. Pada umum-
nya kandang tersebut terletak sekurang-kureangnyz lima meter
dart tempat tinggal (rumah), bakkan tidak jarang ada yang menem-
patkarmya di kebun yang jauh dan rumah, mungkin inilah yang
membedakan masyarakat di daerah penelitian dengan masya-
rakat di "'daerah bawah™. Yang dimaksudkan dengan 'daerah
bawah’’, adalah daerah dataran rendah di sekitar Gunung Bromo.
keadzan topografi ini, yang membedakan masvarakat Tengger
dengan masyarakat lainnya. Pada masvarakat “daerah bawah”,
demi keamanan temmaknya, pada umumnya mereka tidak berani
menempatkan kandang ternak jauh di luar pengawasannya. Akan
tetapl masyarakat Tengger, terutama vang berada di desa Tosar]
dan Wongokitri, percaya bahwa termak mereka vang dapat dikata-
kan lepas dari pengawasan, tidak mungkin hiling Karena keper-
cavaan tentang “hukum karma pada masyarakat yang bersang-
kutan sangat kuat,

Penempatan kandang ternak yang reiatif jauh dari rumah
itu dalam beberapa hal sangat menpguntungkan pertama, tidak
mencemari sanitas lingkungan sehingga lingkungan tetap hersih,
dan kedua, tidak merepotkan sebab kotoran ternak yang dapat
dijadikan pupuk Kandang sudah tersedia di Kebun sehingga pem-
buatannya tidak memerlukan banyak tenaga.

Suary  kebiasaan wvang berhubungan dengan kepercayaan,
vang walau pun mereka tidak menyadarinya, tetapi secara tidak
langsung sangat menuniang keserasian antara lingkungan dan
manusia, adalah adat yang terwujud dalam upacara Aasada Upa-
cara tersebut pada hakekatnya merupakan perwujudan tanggapan
aktif manusia terhadap lingkungannya dengan tujuan agar hubung-
an antara manusia dan yang lebih tinggs dari manusia selalu har-
monis. Untuk it dalam upscara ini masvarakat mempersem-
bahkan schagian hasilnya (bizsanya hasi! ladang dan hewan ternak}
kepada vang dianggap lebih tingei melalul szlah satu kawah yang
terdapat dalam pegunungan Bromo agar sesuatu yang tidak di-
mpmkan tidak jadi. lni berarti secara fidak langsung masyarakat
di daersh penelitisn menyvayangi lingkungan alamnya.

Sikap dan tingkah laku manusia yang nyata juga turuf me-
nunjang kelestarian aiam. Orang Tengeer tidak pernah bersikap se-
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mena-mena terhadap lingkungannya, terutama lingkungan flora.
Hal ini dapat terlihat dengan tidak dijumpainya penggunaan kayu
yang berlebihan untuk segala keperluan, karena pepebangan
hutan yang semena-mena dapat merusak lingkungan,

Selain halhal di atas, tampaknya mash ada satu hal lagi
yang perlu diketengahkan dalam analisa ini, yaitu gotong royong
dalam pembuatan rumah, terutama pada masyarakat desa Wono-
kitri. Pembuatan rumah vang dilakukan dengan sistem ini, di
samping dapat meringankan biaya, yang lebih penting lagi bentuk
dan keadaan rumah sekurang-kurangnya dapat memenuhi unsur-
unsur kesehatan karena tidak menutup kemungkinan adanya uwrun
rembug di antara orang-orang yang bersangkutan.



KESIMPULAN

" Perdasarkan uratap-uraian sebelumnys, dzpat disimpulkan
bahwa sanitas Imgkungan masyarakat Tengger, kbususnya yang
bermukim Ji dess Tesarnr dan Wonokitri, Kecamatan Tosari,
Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa Timur, dapat dikatakan baik.
Hal ini disebabkan karena sistem budaya yang terwujud dalam
konsep-konsep sanitasi yvang diketabui dan dimiliki serta sistem
sosial vang terwujud dalzam kebiasaan-kebiasaannya yang bertiu-
bungan dengan sanitasi, walau pun tidak mereka sadari, tetapi
secara tidak langsung justru mendukung terciptanya lingkungan
yvang bersih. Sebagai contoh, adalah kebiasaan dalam mengambil
dan meminum air. Dalam hzl ini, zir yang mereka minum {pada
waktu dulu) adalah air vang diperoleh dari sumber air atau mata
air vang jernih. Sekarang, air itu telah dialirkan melalui pipa-pipa
sehingea mereka tidak langsung mengambilnya dan sumber,
tetapi dari pet (kran-kran} yang telah disediakan. Air tersebut
sebelum diminum terlebih dahulu dimasak. Ads pun maksudnya
bukan semata-mata agar air bebas dari bibit penyakit, Karena
mereks beium mengenal konsep itu, tetapi untuk menghilangkan
pengarub roh-roh halus di dalam ar itu yang dapat mengganggu
manusia apabila diminum tanpa dimasak lebih dahplu. Drari sepi
lzin, pendidikan air dimaksudkan untuk memanaskan badan dari
pengaruh udara yang dingin.

Contoh lam, vaitu adanyz kebiasaan dalam mendirikan
rummah dengan sstem gotong-royong. Cara ini sangat menunjang
terciptanya rumah vang sekurang-kurangnya memenuhi beberapa
unsur iumah vyang sehat menurut ilmu keseshatan masyarakat
(lingkungzn) karenaz model rumah yang akan didirikan merupakan
kesepakatan pendapat anfarz pemilik rumah dan masyarakat.

Terciptanya lingkungin yang bersih, tampaknya semata-
mata tidak hanya disebabkan oleh kedua faktor tadi. Perznan
penyulubh Kesehatan Masyarakat (PKM), Penyulnh Pertanian
lapangan {PPL) dan perangkat desa, terutama kepala desa sangal
besar dalam menciptakan lingkungan yang sehat tadi.

Selain itu, ada kecenderungan bahwa tingkat ekonomi yang
relatif baik dari masyarakat yang bersangkutan merupakan faktor
lain vang erat kaitannya dengan sanitasi lingkungan, terutama
dalam hal perumalan. Dengan tingkat ekonomi vang demikian,
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mereka mempunyai peluang yang cukup untuk memperbaiki
rumahnya sehingga dapat memenuhi persyarstan rumah yang
sehat.

Hal lain yang perlu dikemukakan dalam kesimpulan ini,
yaitu adunya kecenderungan bahwa sebagai daerah wisata sanitasi
lingkungannya tentu lebih baik dibandingkan dengan bukan
daerah wisata. Dengan demikian, desa Wonokitri yang merupakan
desa wisata keadaan sanitasinys lebih baik dibandingkan desa
penelitian yang kedua, yvaitu Tosari.

Secara keseluruhan apabila uraian di atas kita simpulkan
lagi, maka dapat dikastakan bahwa sanitas lingkungan di desa
Tosari dan Wonokitri tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor
sosiakbudayanya saja, juga oleh faktor-faktor lain seperti vang
telah disebutkan di atas. Sebagai penutup, keterpaduan Kerjasama
antara PKM, PPL dan perangkat desa dalam menginformasikan sa-
nitasi lingkungan, perlu diteruskan. Bahkan perlu ditingkatkan
khususnya untuk masyarakat desa Tosari, sehingga keadaan
sanitasi yang sempurna dapat dicapai oleh masyarakat vang ber-
sangkutan, karena lingkungan yang bersih merupakan salah satu
indikator darl kesehatan masyarakat yang bersangkutan.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
POEA KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA DALAM HUBUNG-
ANNYA DALAM KONSEP SANITASI DALAM MASYARAKAT
TENGGER

KONSEP MASYARAKAT TENTANG SANITASI

1.a. Menurut Bapak air yang bersih, air yang diperoleh dari
mana? -
b. Mengapa demikian dan dari mana Bapak memperoleh penge-
tahuan tersebut?

2. a. Menurut Bapak rumah yang baik, rtumah yvang bagaimana?
b. Mengapa demikian dan dari mana Bapak memperoleh penge-
tahuan terssbut?

3. a. Apa yang Bapak ketahui tentang sampah?
b. Dari mana Bapak memperclel pengetahuan tersebut?

4. a. Apa yang Bapak ketahui tentang kotoran?
b. Dari mana Bapak memperoleh pengetahuan tersebut?

5. a. Menurut Bapak lingkungan desa yang baik, lingkungan yang
bagaimana”
b. Mengapa demikian dan dari mana Bapak memperoleh penge-
" tahuan tersebut?

FAKTOR-FAKKTOR SOSIAL BUDAYA YANG BERHUBUNG-
AN DENGAN SANITASI

1. a, Untuk keperluan minum, biasanva Bapak memilih air yang
bagaimana?
b. Mengapa demikian dan dari mana Bapak memperoleh penge-
tahuan tersebue?

1. a. Untuk keperluan masak-memasak, biasanya Bapak mengam-
bil air dan mana?

b. Mengapa demikian dan dari mana Bapak memperoleh penge-
tahuan tersebut?

3.a Untuk keperduan mencuci, bissanya Bapak mengambil air
dari mana?
b. Mzngapa demikian dan dari mana Bapak memperoleh penge-
tahuan tersebut?



. Dengan cara apa dan di mana Bapak membuang air yang

tidak terpakai lagi?

. Mengapa demikian dan dari mana Bapak memperoleh penge-

tahuan tersebut?

. Dengan cara apa dan di mana Bapak membuang sampah?
. Mengapa demikian dan dari mana Bapak memperoleh penge-

tahuan tersebut?
Di mana biasanya Bapak membuang air besar?

. Mengapa demikian dan dari mana Bapak memperoleh penge-

tahuan terssbut?

. Di mana biasanya Bapak membuang atau mengumpulkan

kotoran hewan?

. Mengapa dan dari mana Bapak memperoleh pengetahuan ter-

sebut?

. Bagaimana Bapak/Ibu memelihara rumah vang sehat?
. Mengapa demikian”

. Usaha-usaha apakah yang biasanya Bapak lakukan seshubung-

an dengan kebersihan lingkungan?

. Siapakah yang menggerakkan usaha tersebut?
. Dalam satu minggu berapa kalikah Bapak membersihkan pe-

karangan/halaman rumah vang Bapak punyai?

. Mengapa demikian dan dari mans BApak memperoleh penge-

tahuan tersebut?

. Tanaman apa sajakah yang ditanam pada halaman atau peka-

rangan Bapak? Untuk apa? Mengapa demikian dan dari mana
Bapak memperoleh pengetahuan tersebut?



KUESIONER PENELITIAN FOLA KEEIDUPAN
SOSIAL BUDAYA
DALAM HUBUNGANNY A DALAM KONSEP SANITASI]
DALAM MASYARAKAT TENGGER

.. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Umur

Jenis kelarmin

Agama

Pekerjaan

Jumilah anggota keluarga
Alamat

1I. PENDIDIKAN DAN KEADAAN EKONOMI
}. Apakah Bapak/Ibu pernah bersekotah?

a. pemah
b. tidak pernah (langsung ke p. 3} f ;

2. (Kalau pemah). Sampai manakah pendidikan yang
Bapak/Ibu capai?
sSD

S5LTP S
SLTA : /

Akadem/Perguruan Tinggi

. Lain-iain .

3. Berapakah penghasilan Bapak{Ibu sebulan?
kurang dari Rp. 5.000.00

Rp. 5.000.00 — Rp. 10.000.00
Rp. 11.000.00 — Rp. 20.000.00
Rp. 21.000.00 — Rp. 30.000.00
Rp. 31.000.00 - Rp. 40.000.00
Rp. 41.000.00 — Rp. 50.000.00
1ebih dari Rp 50.000.00

PRe oo

"o LLo o

OI. MOBILITAS

4. Apakah Bapak/Tou sering bepergian meninggalkan desa
ini?



IV.

11.

3. fidak pernah (langsung ke p. 7)
b. kadangkaia
C. Sering

5. Ke mana Bapak/Ibu meninggalkan desa ini? D

6. Dalam rangka apa Bapak/lbu meninggalkan desa ini?

PENGETAHUAN TENTANG SANITASI

Menurut pendapat Bapak/lbu rumah yang sehat itu
rumah yang bagaimana’

a. benendela

b. tidak berjendela

¢, tidak tzhu (langsung ke p. 9)

Pengetahuan tersebut Bapak/Ibu peroleh dari mana?
a. radio

b, TY
c. Majalah/koran

d. Perangkatdesa ...........
¢, Lainlam ...............

Menurut pendapat Bapak/Ibu air yang bersih itu air
yang diambil dari mana?

0

d. sungai
b, sumur
c. rmataair : ’ ;
d. lain-lain
e. tidak tahu (langsung ke p. 11}
Pengetahuan tersebut Bapak, [bu peroleh dari mana?
a. radic
b. TV / 7
¢, majalah/koran L_..—/
d. perangkat desa
e lain-amn

Menurut pendapat Bapak/Tbu cara membuang atau me-
ngumpulkan sampah yang baik bagairmana?

\



B2

13.

14,

Pengetahuan tersebut Bapak/Ibu peroleh dari mana?
radio

: 7
majalahfkoran

perangkatdesa ..., ... ...
e, lamsaim . ...............

Menurut pendapat Bapak/[bu cara membuang kotoran
{manusia) yang baik di mana?
A WO
7
¢, kebun
Pengetzhuan tersebut Bapak/Ibu peroleh dari mana?
radio
TV .
majalah/koran
perangkat dess .. ... .....,
lam-dain .. ............ ..

AN oR

\

*apge

-KEBIASAAN-KEBIASAAN YANG BERHUBUNGAN DE-
NGAN SANITASI

15.

16,

1.

Darimanakah Bapak/Ibu mengambil air untuk keperlu-
an masak?
sungai
maia air Zj
sumur gali
sumur pompa
sumur bor
kKolam
sawih
air hujan
. lam-lain
(Jika dari sumur). Apakah Bapak/Tbu memiliki sumur
sendiri?
. va E ;
b. tidak

Sebelum diminum, apakah Bapak{Ibu memasaknya le-
bih dahuiu?

d. ¥a
b tidak ;7

TE P AN TR



18.

19.

20.

22,

23.

24.

25.

Bagaimanakah keadaan air yang Bapak/Ibu pergunakan
untuk minum dan masak?

a8, berwama

b. tidak berwarna
Apakah keadaan air yang Bapak/Ibu pergunakan untuk
keperluan tersebut berbau?

i ya

b. tidak { }
Dari manakah Bapak/Ibu mengambil air untuk keperlu-
an mandi dan mencuci?

a. sungai

b. mata air f. kolam

¢. sumur pompa g. sawah E
d. sumur gali h. air hujan

e. sumur bor i. lain-lain

. Dibuang kemanakah air yang habis dipakai?

a. kolam
b. selokan D
c. sawah
d. kebun
e. lain-lain

Apakah Bapak/Tbu memiliki WC sendiri?

a ya (langsung ke p.24) E
b. tidak

(Kalau tidak). Dimanakah Bapak/Ibu membuang air
besar?
sungai

kebun i ?
WC umum

kolam
sawah
. lain-lain

Apakah Bapak/Ibu memiliki ternak?

a. ya
b. tidak (langsung ke p. 28) z ;

(jika ya). Apakah jenis ternak yang Bapak/Tbu miliki?
& ayam
b. kambing/domba D
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E-

- L 0

kerbau
sami
kuda
itik
lain-lain

26. Dhtempatkan di manzkah kandang ternak temsebut?

a.
b.
C.
d.

bersatu dengan rumah
1 — 3 meter dari rumah
4 — 5 meter dari rumah

" lebih dari 5 meter

/7

27, Bagaimapa cara Bapak/Ibu membuang kotoran ternak
terse but?

S0 oe oD

dibuang ke kolam,
dibuang ke sawah
dittmbun

dibuat pupuk
dibiarkan
lain-lain

{7

28. Bagaimanakah cara Bapak/Tbu membuang sampah?

X N -

dibnang ke kolam
dibuang ke sungai
dibuang ke sawah
dibunang ke sclokan
dibuang ke pinggr jalan
dibuat pupuk

dibakar

ditimbun

lain-lairn.

29, Jenis rumah Bapak/Ibu yang ditempati?

a.
h.
C.
d
€.

tembok

setengah tembok
panggung dinding tembok
panggung dinding bambu
lam-lain ..........

3). Berapakah ukurzn rumzh Bapak/Tbu?

a.
b.
c.

74

kKurang dari 10 meter persegi
10 - 20m?2
2! — 40 m2

L/
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31

i

33

34,

35

36

37

38,

39

41 - 50m2

51 — 60 m2 h. 81 - 90 m2

6] —70m2 i 9 -100m2

61 — 80 m2 ) lindem ...

ntai vang Bapak/Tbu pergunakan adalah:
tegel
semen
bambu
kayo
tanah
lain-lain ..........

akah jumlah kamar yang ada?
-2

Jenis

I N JEL

Bera

o

c. lehih dari 4 kamar .. ......
Berapakah ukuran tiap-tiap kamar?

N0 0

=]
[ -]
¥

Apakah rumah Bapak/Ibu cukup mendapat sinar
han?

b, fidak

Apakah rumah Bapak/Tbu memiliki jendela/ven titasi?
a. ¥z
b tidak f ;

Untuk penerangan pada malam hari Bapak/Ibu meng-
gunakan apa?

¥ (7
b. patremak
¢. laim-lain

Apakah rumah Bapak/Ibu: memiliki pekarangan/halarsan
a. va

b. tidak (langsung ke p. 41)

Jika ya, apakah ditanami?
a. ¥a
b. tidak (langsung ke p. 41)

AN
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40. Jenis tapaman apakah yang Bapak/Ibu tanam?
a. pepohonan
b. tanaman musiman
warung idup a4
apotik hidup
. lain-lain.
4]. Apakah rumah Bapak/Ibu suka dibersthkan?
‘a. ya
) b. tidak (p. 42 tidak perlu ditanyakan
42. Jika suka dibersihkan, kapankah waktunya?
setiap hari
2 — 3 hari sekali
¢ — 5 hari sekal g
seminggu sekdli
lain-lain ..........

ﬂ'.n.p
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